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BAB |
PENDAHULUAN

Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan komponen laporan keuangan yang
menjefaskan berbagal kebijakan akuntansi dan penjelasan atas pos-pos laporan
keuangan yang disajikan pada Laporan Realisasi Anggaran, dan MNeraca serta berbaga
informasi tambahan yang bersifat keuangan maupun non keuangan.

Catatan Atas Laporan Keuangan ini juga merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari komponen laporan keuangan lainnya yang terdin dari Laporan Reallsasi Anggaran
dan Neraca.

Informasi yang disajikan dalam ketiga laporan tersebut harus secara bersama-
sama dengan informasi yang disajikan dalam catatan atas laporan keuangan.

1.1. MAKSUD DAN TUUAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan S0OPD disusun dan disediskan sebagai sarana informasi yang
relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh tranzaksi yang dilakukan oleh SOPD
selama satu periode pelaporan,

Laporan Keuangan 50PD digunakan untuk membandingkan realisasi pendapatan
dan belanja dengan anggaran yang telah ditetapkan, menilai kendisi keuangan, menilai
efektivitas dan efisiensi SOPD dan membantu menentukan ketaatannya terhadap
peraturan perundang-undangan.

Laporan Keuangan SOPD menyajikan informasi yang bermanfaat bagi para
pengguna laporan dalam menilai akuntabilitas dan membuat keputusan baik keputusan
ekonomi, sosial maupun politik, dengan :

3. Menyediakan informasi mengenai apakah cara memperoleh sumber dananya
ekonomis dan alokasinya telah sesuai dengan anggaran yang ditetapkan
dalam peraturan perundang-undangan.

b.  Menyediakan informasi mengenai jumiah sumber dananya ekanomis yang
digunakan dalam kegiatan SOPD serta hasil-hasil yang telah dicapat,

c.  Menyediakan informasi mengenai bagaimena S0PD mendanai seluruh
xegiatannya dalam mencukupi kebutuhan kasnya,

d.  Menyedizkan informasi mengenai perubahan posisi keuangan dan kondisi
SOPD apakah mengalami kenaikan atau penurunan sebagai akibat kegiatan
vang dilakukan selama periode pelaporan




12 LANDASAN HUKUM PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan SOPD Tahun Anggaran 2024 ini disusun dengan

berpedoman pada ketentuan yang termuat dalam

1.

10.

11.

12

13,

Undang-Undang MNomor 21 Tahun 1958 tentang Pembentukan Daerah
swatantra Tingkat | Kalimantan Tengah (Lembaran Negara Tahun 1958 Nomor
B2, Tambahan Lembaran Negara Nomor 1622);

Undang-Undang Nomar 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara
yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3851);

Undang-Undang Nemor 17 Tahun 2003 tentang Keuanigan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran
MNegara Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Namar 4389):
Undang-Undang MNomer 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan
dan Tanggung Jawab Keuangan MNegara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Momor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4400);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Badan Layanan Umum (Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomar 4502);
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tenrtang Standar Akuntansi
Pemerintah (Lembaran Megara Republic Indonesia Tahun 2005 Nomor 49,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indanesia Nomor 4503);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Momor 140
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Menten Dalam Megeri Nomar 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Dalam MNegeri Momor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelclaan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2017,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 63 Tahun 2013 tentang Pererapan
Sistern Akuntasi Pemerintah Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah;
Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 3 Tahun 2018 tentang
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Kalimantan




Tengah Tahun Anggaran 2019 (Lembaran Daerah Provins: Kalimantan Tengah
Tahun 2018 Nomor 3);

14. Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 9 Tahun 2024 tentang Sistem
dan Prosedur Pengelofaan Keuangan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah;

15. Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Momor 36 Tahun 2022 tentang
Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun Anggaran 2024;

1.3.

SISTIMATIKA PENULISAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

EAR |

BAB Il

Bab 1l

BAB IV

BAB W
BAB VI

PENDAHULUAN
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1.2. Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan

1.3. Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan

EKOMNOMI MAKRO, KEBUAKAN KEUANGAN DAN PENCAPAIAN TARGET
KINERJA AFBD SOPD

2.1, Ekonomi Makro

2.2. Kebijakan Eeuangan

2.3. Pencapaian Target Kinerja APBD SOPD

IKHTISAR PENCAPAIAN KINERIA KEUANGAN

3.1 lkhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan

3.2 Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang
telah ditetapkan

KEBIAKAN AKUNTANSI
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4.2 Basis Akuntansi yang mendasan Penyusunan Laporan Keuangan

43 Basis Pengukuran yang mendasari Penyusunan Laporan Keuangan
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PENJELASAN ATAS INFORMASI-INFORMASI NOMN KEUAMNGAN
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BAB I
EKONOMI MAKRO, KEBUJAKAN KEUANGAN DAN PENCAPAIAN
TARGET KINERJA APBD

i.1. EKONOMI MAKRO

Berdasarkan Peraturan Gubermur Kalimantan Tengah Momor 42 Tahun
2008 Tentang Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi
Kalimantan Tengah Provinsi Kalimantan Tengah; mempunyai tugas
melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan spesifik  dalam
penyelenggaraan pamernntahan daerah di bidang Perpustakaan dan Arsip
Provinsi Kalimantan Tengah berdasarkan peraturan yang berlaku. Sedangkan
Fungsi Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi Kalimantan Tengah antara lain
merumuskan kebijakan teknis di bidang pengembangan, pembinaan dan
pendaya gunaan perpustakaan, arsip dan dokumentasi sesuai standar nasional:
Pengembangan, pembinaan dan pendaya gunaan semua jenis perpustakaan
dan pembinaan teknis kearsipan terhadap perangkat daerah provinsi, badan
usaha milik daerah provinsi dan kabupaten/kota sesusi standar nasional; kerja
sama dan jaringan di bidang perpustakaan dan arsip dengan pusat, badan,
unit/satuan kerja lain sesuai standar nasional; pelaksanaan dan pengelalaan
serah simpan karya cetak dan rekam terkait koleksi daerah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku Pelaksanaan dan
pengelolaan arsip daerah sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku;
pelaksanaan dan jasa pelayanan koleksi bahan pustaka rujukan, naskah
multimedia sesual standar nasional; pelaksanaan dokumentasi dan pendaya
gunaan koleksi deposit dan arsip daerah sesuai standar nasional: penetapan
peraturan kebijakan pengembangan sumber daya manusia, sarana dan
prasarana sesuai standar nasional; penetapan peraturan dan kebijakan
pengembangan fungsional pustakawan dan arsiparis di skala provins sesuai
kebijakan nasional; penyelenggaraan pendidikan dan latihan fungsional dan
teknis di bidang perpustakaan dan arsip sesuai standar nasional; pelaksanaan
penilaian dan penetapan angka kredit jabatan fungsional pustakawan dan
arsiparis pelaksana sampal dengan pustakawan arsiparis muda sesuai ketentuan
yang berlaki; pelaksanaan akreditasi dan sertifikasi pustakawan dan arsiparis di
wilayah provinsi sesual dengan standar nasional dan pelaksanaan urusan
kesekretariatan Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi Kalimantan Tengah

Visi = Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi Kalimantan Tengah mempunyai
Visi yang sama dengan Visi-Misi Gubernur dan Wakil Gubernur Kalimantan
Tengah "KALTENG MAJU, MANDIRI & ADIL UNTUE EESEJARNTERAAN
SEGENAP MASYARAKAT MENUJU EALTENG BERKAH (Bermartabat, Elok,
Religius, Kuat, Amanah dan Harmonis}® melalui budays gemar membaca
serta menjamin ketersediaan Arsip vang otentik dan terpercayvamaka Dinas
Perpustakasn dan Arsip sebagai penunjang ilmu informasi harus menitik




beratkan peran dalam pertumbuhan dan perkembangen ilmu pengetahuan
yang berkembang lebih cepat apa vang telah di lihat.
Sedangkan Misi yang diembannya antara lain :
4. Pemantapan tata ruang;
b. Pengelolaan Infrastruktur:
Pengelolaan sumberdaya air, pesisir 8 pantai ;
. Pengendalian inflasi, pertumbuhan ekonomi penanggulangan kemiskinan;
Peningkatan bidang perekonomian masyarakat menuju kaiteng berkah;
Pemantapan tata kelola pemerintah daerah;
Pendidikan, kesehatan & pariwisata;
- Pengelolaan lingkungan hidup & sumberdaya alam;
Pengelolaan pendapatan daerah;
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Dijabarkan dalam Visi Dinas Perpustakean dan Arsip Provins! Kalimantan Tengah
"MEWLIUDKAN PERAN PERPUSTAKAAN SEBAGAI PENYEDIA JENDELA INFORMASI DALAM
MENENTASKAN PEDIDIKAN DAN KEMISKINAN MENUIU KALTENG BERKAH®

Misi Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi Kalimantan Tengah :

1. Menciptakan dan memantapkan kebiasan membaca masyarakat sesual dengan

Jenis perpustakaan dan pemakainya

4. Mendukung sebagian fungsl pendidikan perorangan secara mandid maupun

pendidikan formal pada semua jenjang

3. Membenkan dan meningkatkan pelayanan terhadap konsumen/Pemustaka

kesempatan atau stimulasi bagl pengembangan kreativitas dan Imajinasl pribadi
maupun masyarakat

4. Menanam kesadaran lerhadap kearipan lokal warisan budaya, apresiasi seni, dan

hasH temuan ilmiah

5. Mendorong pekembanmgan pertumbuhan perpustakaan secara menyeluruh dar

unit-unit pojok baca bailk mandiri maupun lembaga

6. Mengembangankan pelayanan perpustakaan dan arsip dalam penyampaian

Informasi darl yang konvensional menjadi berbasis IT

1. Merevitalisasi sarana pendukung perpustakaan dan arsip guna tercipta pelayanan

yang mudah diakses, aman dan nyaman

8. Meningkatkan dan mengembangkan kualitas dan kwantitas aparatur pengelola

perpustakaan dan arsip sesuai kebutuhan di semua jenjang

9. Membangun sinergistas serta kerja sama antara stackholder dalam

mengembangkan perpustakaan dan arsip

Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi Kalimantan Tengah
melaksanakan tugas di bidang perpustakaan, arsip dan dokumentasi, Dinas
Perpustakaan dan Arsip menyelenggarakan fungsinya sebagai berikut :

1. Perumusan rancangan kebijakan teknis bidang pengembangan, pembinaan
dan pendayagunaan perpustakaan dan arsip sesual standar nasional:



2. Pengembangan, pembinaan teknis dan pendayagunsan semua jenis
perpustakaan dan pembinaan teknks kearsipan terhadap perangkat daerzh
provinsi, badan usaha milik daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota sesuai
ctandar nasional;

3. Pelaksanaan kerjasama dan jaringan di bidang perpustakaan dan arsip dengan
pusat, badan, unil/satuan kerja lain sesual standar nasional;

4. Pelaksanaan dan pengelolaan serah simpan karya cetak dan karya rekam
terkait koleksi daerah sesual dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

5. Pelaksanaan dan pengelolaan arsip sesual peraturan perundang-undangan
yang berlaku;

6. Pelaksanaan layanan koleksi bahan pustaka rujukan, nasksh multimedia
sesual standar nasional;

7. Pelaksanaan dokumentasl dan pendayagunaan koleks! deposit dan arsip
daerah sesuai standar nasional:

8. Penetapan peraturan dan kebijakan pengembangan sumber daya manusia,
sarana dan prasarana sesuai standar nasional;

8. Penetapan peraturan dan kebijakan pengembangan fungsional, pustakawan
dan arsiparis di skala provinsi sesual kebijakan nasional;

10. Penyelenggaraan pendidikan dan latihan fungsional dan teknis di bidang
perpustakaan dan arsip sesuai standar nasional;

11. Pelaksanaan penilaian dan penetapan angka kredit fabastan fungsional
pustakawan dan arsiparis pelaksana sampal dengan pustakawan madya dan
arsiparis muda sesuai ketentuan yang berlaku; dan

12. Pelaksanaan urusan kesekretariatan Dinas Perpustakaan, dan Arsip,

Dinas Perpustakaan dan Arsip Provins! Kalimantan Tengah dalam menialankan tugas
dan fungsinya telah membentuk Susunan Organisasi sebagal berikut:

1) Kepala Dinas
4d) Sekretariat; terdin dari beberapa bagian adalah sebagai berikut:
» Sub Bagian Keuangan dan Aset;
= Sub Bagian Umum dan Kepagawaian.
3) Bidang- Bidang; terdirl dari beberapa bagian adalah sebagai berikut:

#. Bidang Deposit, Pengolahan dan Preservasl
b. Bidang Layanan, Teknologl [nformasi dan Kerjasama

€. Bidang Fengembangan dan Pembudayaan Gemar Membaca

d. Bidang Arsip

Dar Susunan Struktur Crganisasi yang telah terbentuk diatas maka di setiap bagian,
bidang, Dinas Perpustakaan dan Arsip Provins Kalimantan Tengah memiliki tugas pokok
don penyvalenggaran fungsinga yang dijabarkan sebagoi berikut



1) Kepala Dinas;

Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip mempunyal tugas pokok membina,
mengkoordinasikan, merencanakan serta menetapkan program kerja, tata kerja serta
bertanggungiawab atas terlaksananya tugas pokok dan fungsi Dinas Perpustakaan dan
Arsip.

Dan untuk melaksanakan tugas yang dimasud maka Kepala Dinas menyelenggarakan
fungsi sebagal berikut :

3. Pelaksanaan koordinasl dan hubungan kerjasama dengan instansi pemerintah,
swasta dan lembags kemasyarakatan yang berkaitan dengan perpustakaan dan
arsip;

b. Perumusan kebijakan teknis di bidang perpustskaan dan arsip sesual dergan
kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Gubemur berdasarkan  peraturan
perundangan-undangan yang beriaku;

€. perencanaan, pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya aparatur
Dinas Perpustakaan dan Arsip melalui pendidikan dan  pelatihan  teknis
perpustakaan dan kearsipan;

d. pengawasan, pengendalian, pembinaan dan memberdayakan sumber daya
aparatur Dinas Perpustakaan dan Arsip;

e, penyelenggaraan urusan ketatausahaan Dinas Perpustakaan dan Arsip;

pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan tugas atau fungsi Dinas Perpustakaan

dan Arsip.

1) Sekretariat;

Sekretariat mempunyai tugas pokok dan fungsi pelayanan administrasi dan
pengoordinasian penyelenggaraaan fugas-tugas bidang dalam hal penyusunan
program, ksuangan dan aset, umum dan kepegawalan, informasi dan dokumentasi
serta pelaporan.

Dan untuk melaksanakan tugas yang dimaksud maka Sekretariat menyelenggarakan
fungsi sebagai berikut:

T

a. Menghimpun bahan/data penyusunan program serta anggaran;
b. Menghimpun bahan/data penyusunan pelaporan:

€. Melaksanakan pengelolaan keuangan dan aset;

d. Melaksanakan pengelclaan administrasi kepegawaian;

. Melaksanakan penatausahaan, rumah tangga dan perlengkapan;
f. Melaksanakan pengelolaan informasi dan dokumentasi;

g. Memantau, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan tugas.
1.1 Sekretariat terdiri atas :



1. Sub Bagian Keuangan dan Aset

Sub Bagian Keuangan dan Aset mempunyai tugas pokok dan fungsi
pengelolaan keuangan dan aset, Dalam melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud Sub Baglan Keuangan dan Aset mempunyai tugas sebagal berikut :

a. Menyiapkan bahan pengeiciaan keuangan dan aset;

b. Melaksanakan pengelolaaan keuangan dan aset;

€. Menyusun pertanggung jawaban pelaksanaan keuangan dan aset;

d. Melakukan pembénaan bendaharawan:

€. Melakukan rekonsilias! keuangan dan aset;

f. Melaksanakan penatausahaan keuangan dan aset;

g. Melaksanakan penyusunan rencana kebutuhan dan pemeliharaan barang
perangkat daerah;

h. Memantau, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan tugas;

i. Melakukan peniialan prestasi kineria bawahan; dan

j. Melaksanakan tugas lain yang dibertkan oleh atasan.

2. Bagian Umum dan Kepegawaian
Sub Bagian Umum dan Kapegawasian mempunyal tugas pokok dan fungsi
pengelolaan administrasi kepegawaian, ketatausahaan, rumah tengga dan
perlengkapan, serta pengelolaan informasi dan dokumentasi.Untuk melaksanakan
tugas sebagaimana dimaksud Sub Baglan Bagian Umum  dan Kepegawaian
mempunyai tugas sebagai berikut :
a. Melaksanakan urusan umum dan administrasi kepegawaian;
b. Melaksanakan penatausahaan, rumah tangga dan perlengkapan;
€. Medaksanakan pengelolaan informas dan dokumentasi;
d. Melaksanakan pemeliharaan aset;
e. Memantau, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan tugas;
f. Melakukan penilaian prestasi kinerja bawahan;dan
g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
3) Bidang Deposit, Pengolahan dan Preservasi
Bidang Deposit, Pengolahan dan Preservasi mempunyal tugas penyiapan perumusan
kebijakan, koordinas), Pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan Bidang Depasit, Pengolahan
dan Preservasi., Untuk melaksanakan tugas sebagalmana dimaksud Bidang Deposit,
Pengolahan dan Preservasi menyelenggarakan fungst -

4. penyusunan rencana program kegiatan dan anggaran Bidang Deposit,
Pengolahan dan Presarvas;

b. penyelenggaraan urusan deposit dan alih madia;

€. penyelenggaraan urusan akuisisi dan pengolahan bahan pustaka;

d. Penyelenggaraan urusan preservasi bahan pustaka, dan

o, pembinaan, pongendalisn, evaluse dan pelaporan pelakcanaan tugas,



4) Bidang Layanan, Teknologi Informasi dan Kerjasama Perpustakaan
Bidang Layanan, Teknologi Informasi dan Keriasama Perpustakaan mempuryal
Wgas  penyiapan perumusan kebijekan, koordinasl, pelaksanaan dan pelaporan
Bidang Layanan, Teknologi Informasi dan Kerjasama Perpustakaan, Untuk
melaksanakan ftugas sebagaimana dimaksud Bidang Layaman Teknologi Informasi
dan Kerjasama Perpustakaan menyelenggarakan fungsinya sebagai berikut :
4. Pembuatan dan penyusunan rencana program kegiatan dan anggaran Bidang
Layanan, Teknologi Informasi dan Kerjasama Perpustakaan;
b. Penyelenggaraan program kegiatan urusan layanan perpustakaan:
€. Penyelenggaraan program kegiatan urusan teknologi informasl perpustakaan:
d. Penyelenggaraan program kegiatan urusan kerjasama perpustakaan; dan
g. Pembinaan,monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas bidang
layanan, teknologl informasi dan kerjasama perpustakaan.

5) Bidang Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Gemar membaca

Bidang Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Gemar membaca
mempunya  tugas perumusan kebijakan, koordinasi, pelaksanaan, evaluasi dan
pelaporan di bidang pengembangan perpustakaan dan Pembudavean Gemar
Membaca.

Untuk melaksanakan tugas Bidang Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan
Minat Baca, menyetenggarakan fungsi :

a. pembuatan dan penyusunan program kegiatan dan anggaran Bidang
Pengembangan Perpustakaan, dan Pembudayaan minat budaya baca.
pelaksanaan pembinaan semua jenis perpustakaan di Kalimantan Tengahy;
pelaksanaan pengembangan tenaga Perpustakaan;

pelaksanaan pengkajian pengembangan minat budaya baca; dan

e, pembinaan, pengendalian, monitoring, evaluasi dan pelaporan palaksanasn tugas.

L=

6) Bidang Arsip

Bidang Arsp memiliki tugas penyiapan bahan-bahan perumusan kebijakan,
koordinasi, pelaksanaan, evaluasi, pelaporan pengelompokkan, pengelolaan arsip
dinamis, arsip statis serta Pembinaan dan Pengawasan Kearsipan,

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Bidang Arsip menyelenggarakan
fungsi;

a. Pembuatan dan penyusunan rencana program kegiatan dan anggaran Bidang
Arsip;

b. Penylapan bahan-bahankoordingsi, kebijakan teknis dan peryelenggaraan
Pengelolaan Arsip Dinamis Provinsi, Kabupaten,Kota;




¢. Penylapan bahan-baharkoordinasi, kebijakan teknis dan penyelenggaraan
Pengelolaan Arsip Statis Provinsi, Kabupaten/Kaota;

d. Penyiapan bahan-bahan koordinasi, kebijakan teknis dan penyelenggaraan
Pembinaan dan Pengawasan Kearsipan Provinsi, Kabupaten/Kota; dan

e, Pelaksanaan monitoring dan evaluasi pengelolzan arsip daerah serta Pembinaan
dan Pengawasan Kearsipan Provinsi, Kabupaten/ Kota.

I.2. KEBUAKAN KEUANGAN

Sampal saat im aktivitas dan kegiatan telah kita lakukan, namun
berapapun yang telah kita capai tersebut belum sepenuhnya dapat memuaskan
kita,

Selanjutnya dihubungkan dengan tekad kita bersama untuk
menetapkan prinsip-prinsip tata pemerintahan yang baik (good governance)
mulai tahun anggaran 2006 dicanangkan untuk dilaksanakan secara konsekwen
dan telsh diadakan penandatanganan kerjasama dengan para Bupati/Walikota,
Maksud tersebut untuk menciptakan pemerintahan daerah yang bersih dan
berwibawa bebas dar korupsi, kolusi dan nepotisme (XKN).

Oleh karena itu setiap anggaran belanja yang diusulkan didasarkan pada

1. Misi, Misi dan Tujuan yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis, Arah
dan Kebijgkan Umum APBD. Tujuan-tujuan dirumuskan secara terukur
berdasarkan indikator kinenja yang akan digunakan,

Z, Mengupayakan peningkatan pendapatan daerah tidak  terkecuali
meningkatkan pendapatan ash daerah melalui pajak dan retnibusi daerah
yang melakukan penyederhanaan pungutan, efisiensi biaya administrasi
pungutan, memperkecil jumlah tunggakan dan menegakan sanksi hukum
bagi para penghindar pajak dan mencegah beban masyarakat atas pajak dan
retribusi yang tidak profesional.

3. Berupaya seoptimal mungkin meningkatkan efisien, efektivitas dan
penghematan di bidang belanja daerah terutama belanja aparatur.

4. Mempricritaskan anggaran untuk membiayal program dan kegiatan pada
dinas teknis yang bertanggung jawab atas pelayan publik atau masyarakat
secara langsung.

5. Menciptakan pemerintah daerah yang bersih dan berwibawa dengan
mengacu kepada Undang-Undang Nomor 28 tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Megara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme (KKN).
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BAB 1
IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAM

IKHTISAR REALISASI PENCAPAIAN TARGET KINERJA KEUANGAN

Uraian Anggaran Realsasi Ssafopgaan | %
Belanja Pegawsi B.957 BO5 855,00 B.266 336 845,00 581 458 000, 00) 9240
Rane e 500370800000  b3toseszispnl 603 ts2682.00] an.es
Eelaria Modal 3.7E00715.732.00 270401200300 56 70372000 9549

Jumilah 13.?22229.537,0"]' 17.300 684 170,00 13410 33541700 B2 B4

.2 HAMBATAN DAN KENDALA YANG ADA DALAM PENCAPAIAN TARGET
YANG TELAH DITETAPEAN

Pencapaian target kinega keuangan tshun anggaran 2024 pada Dinas
Perpustakaan dan Arsip Provinsi Kalimantan Tengah Provinsi Kalimantan Tengah
tidak mengalami hambatan, semua berjalan sesuai dengan yang telah
ditetapkan,




BAB IV
KEBLJAKAN AKUNTANSI

IV.1. ENTITAS AKUNTANSI DAN ENTITAS PELAPORAN KEUANGAN DAERAH

Tujuan entitas pelaporan keuangan untuk menunjukan entitas akuntansi
pada pusat-pusat pertanggungjawaban keuangan daerah,

Entitas pelaporan keuangan mengacu pada konsep bahwa setiap pusat
pertanggungjawaban harus bertanggungjawab atas pelaksanaan tugasnya
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

Entitas pelaporan keuangan adalah SOPD Dinas Perpustakaan dan Arsip
Provinsi Kalimantan Tengah

IV.2. BASIS AKUNTANS!I YANG MENDASARI PENYUSUNMAN LAPORAN
KEUANGAN

Basis akuntansi disusun berpedoman pada Kebijakan Akuntansi
keuangan Daerah yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah,

Berikut ini disajikan delapan prinsip yang digunakan dalam pencatatan
akuntansi dan pelaporan keuangan Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah
yaitu
1. Basis akuntansi (accounting basis);

a. Basis akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan Pemerintah
Daerah yaitu basis akrual,untuk pengakuan pendapatan - LO, beban, aset,
kewajiban dan ekuitas. Dalam hal peraturan perundangan mewajibkan
disajikan laporan keuangan basis kas, maka entitas wajib menyajikan
demikian.

b. Basis akrual untuk LO berarti bahwa pendapatan diakui pada saat hak
untuk memperoleh pendapatan telah terpenubi walaupun kas belum
diterima di Rekening Kas Umum Daerah atau oleh entitas pelaporan
danbeban diakui pada saat kewajiban yang menngakibatkan penurunan
nilai kekayaan bersih telah terpenuhi walaupun kas belum dikeluarkan
dari Rekering Kas Umum Daerah atau entitas pelaporan,Pendapatan
seperti bantaun pihak |uar/asing dalam bentuk jasa disajikan pula pada
Laporan Operasional (LO).

c. Dalam hal anggaran (lLaporan Realisasi Anggaran) berarti bahwa
pendapatan diakul pada saat kas diterima oleh Kas Daerah, dan belanja
deiakui pada saat kas dikeluarkan dari Kas Daerah. Entitas Pemerintah
Daerah tidak menggunakan istilah laba/rugi. Penentuan sisa perhitungan
anggaran (lebih/kurang) untuk setiap periode tergantung pada selisih
realisasi penerimaan pendapatan dan realisasi pembiayaan dengan




seluruh belanja yang telah dibayar. Sementara itu, pendapatan dan beban
selain kas seperti bantuan hibah dan sumbangan dalam bentuk barang
dan jasa hanya disajikan sebagai informasi tambahan pada Laporan
Perhitungan APBD (Laporan Realisasi Anggaran).

d. Basis Akrual untuk Neraca berarti bahwa aktva, utang, dan ekuitas dana
diakui dan dicatat pada saat terjadinya transaks, atau pada saat kejadian
atau kondisi lingkungan berpengaruh pada posisi keuangan Pemerintah
Daerah, bukan pada saat kas atau setara kas ditenima atau dibayar.

2. Prinsip nilai perolehan (historical cost principle);

a. Aktiva dicatat sebesar pengeluaran kas dan setara kas yang dibayar atau
sebesar nilai wajar dari imbalan {consideration) untuk memperoleh aktiva
tersebut pada saat perolehan. Utang dicatat sebesar jumlah kas dan
setara kas yang diharapkan akan dibayarkan untuk melunasi utang di

masa yang akan datang dalam pelaksanaan kegiatan Pemerintah Daerah.

b. Nilai perolehan lebih handal dibandingkan penilaian yang lain karena nilai

perclehan lebib obyektif dan dapat diverifikasi.
3. Prinsip realisasi (realization principle);

a. Pendapatan yang tersedia yang telah diotorisasikan rmelalui anggaran
Pemerintah Daerah selama satu tahun anggaran akan digunakan untuk
membiayal belanja yang teradi dalam periode tersebut

b. Prinsip layak temu biaya-pendapatan (matching-cost against revenue
principle) dalam akuntansi Pemerintah Daerah tidak mendapat penekanan
sebagaimana dipraktekkan dalam akuntansi kormersial,

4, Prinsip substansi mengungguli formalitas (substonce over form
principle);
Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur transaksi
serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka peristiwa tersebut
harus dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi,
bukan hanya mengikuti aspek formalitas.
5. Prinsip periodisitas {periodicity principle);

a. Kegiatan akuntansi dan pefaporan keuangan entitas Pemerintah Daerah
perlu dibagi menjadi perode-periode pelaporan sehingga kinerja entitas
dapat diukur dan posisi sumber daya yang dimilikinya dapat ditentukan,

b. Periode pelaporan keuangan yang digunakan adalah tahunan.

6. Prinsip konsistensi (consistency principle):

a. Perlakuan akuntansi yang sama harus diterapkan pada kejadian yang
serupa dari periode ke periode oleh suatu entitas (prinsip konsistensi
internal). Hal ini tidak berarti bahwa tidak boleh teradi perubahan dari
satu metode akuntansi ke metode akuntans! yang lain,

b. Metode akuntansi yang dipakai dapat diubah dengan syarat bahwa
metode yang baru diterapkan harus menunjukkan hasil yang lebih baik
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dari metode yang lama. Pengaruh atas perubahan penerapan metode ini
harus diungkapkan dalam laporan keuangan,
7. Prinsip pengungkapan lengkap (full disclosure principle);

Laporan keuangan harus menyajikan secara lengkap informasi yang

dibutuhkan oleh pengguna. Informasi yang dibutuhkan oleh pengguna

laporan keuangan dapat ditempatkan pada lembar muka (on the fuce)
laporan keuangan atau catatan atas laporan keuangan.
8. Prinsip penyajian wajar (fair presentation principle).

a. Laporan keuangan harus menyajikan dengan wajar posisi keuangan,
kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu entitas,

b. Faktor pertimbangan sehat bagi penyusun laporan keuangan diperlukan
ketika menghadapi ketidakpastian peristina dan keadaan tertentu.
Ketidakpastian seperti itu diakui dengan mengungkapkan hakikat serta
tingkatnya dengan menggunakan pertimbangan sehat dalam
penyusunan laporan keuangan.

Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakukan

prakiraan dalam kondisi ketidakpastian sehingga aktiva atau pendapatan

tidak dinyatakan terialu tinggi dan utang tidak dinyatakan terialu rendah,

BASIS PENGUKURAN YANG MENDASARI PENYUSUNAN LAPORAN
KEUANGAN

Informasi Kebijakan Akun Neraca Daerah yang penting disajikan adalah :
1. Periode Akuntansi
Periode akuntansi yang digunakan adalah 1 Januari 2024 s/d 31 Desember
2024,
2. Pos-Pos Neraca
Kebijakan pos-pos neraca menjelaskan tentang perlakuan akuntansi atas
akun neraca. Akun neraca secara garis besar terdin atas :
& Aset
b. Kewajiban
¢ Ekuitas Dana

Tujuan kebijakan akuntansi aset adalah mengatur perlakuan
akuntansi aset. Aset adalah sumber daya ekonomis yang dimiliki atau
dikuasai oleh pemerintah sebagai akibat dar peristiwa masa lalu dan dari
mana manfaat ekonomi/sosial dimasa depan diharapkan dapat diperoleh,
balk oleh pemerintah maupun masyarakat serta dapat diukur dengan
satuan uang, termasuk sumber daya non keuangan yang diperiukan untuk
penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan untuk perneliharaan sumber-
sumber daya karena alasan sejarah dan budaya. Jumiah aktiva tetap pada
neraca dilakukan dengan menjumilahkan semus belanja modal baik yang



berasal dari belanja modal aparatur maupun publik.
Aset diklasifikasikan menjadi aset lancar, investasi jangka panjang,
aset tetap, dana cadangan, dan aset lain-lain,

1) ASET LANCAR

2)

Aset lancar adalah sumber daya ekonomis yang diharapkan dapat dicairkan
menjadi kas, dijual atau dipakai habis dalam satu periode akuntansi. Aset
lancar terdiri atas :
1.1. Kas di Kas Daerah
1.1.1. Kas adalah alat pembayaran sah yang setiap saat dapat digunakan
untuk membiayai kegiatan pemerintah.
Kas di Kas Daerah merupakan saldo kas Pemerintah Provinsi
Kalimantan Tengah yang berada di rekening Kas Daerah pada bank-
bank yang ditunjuk oleh Pemerintah Provins Kalimantan Tengah,
1.1.2. Kas dinyatakan dalam nilai rupiah, apabila terdapat kas dalam valuta
asing maka harus dikornversi berdasarkan nilai kurs tengah Bank
Indonesia pada tanggal transaksi,
1.1.3. Pada akhir tahun, kas dalam valuta asing dikonversi ke dalam rupiah
menggunakan kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal neraca.
1.2. Kas di Bendahara Pengeluaran
Adalah dana yang masih tersisa dalam tahun anggaran beralan dan
belum dipertanggungjawabkan oleh Bendahara Pengeluaran sampai
dengan berakhirnya tahun anggaran tersebut.
1.21Kas di Bendahara Pengeluaran dicatat pada tahun berikutnya
berdasarkan stock epnare.
1.22Kas di Bendahara Pengeluaran dinilai dalam neraca berdasarkan
Jjumilah hasil stock opname.

PIUTANG

2.1 Piutang merupakan hak atau klaim kepada pihak ketiga yang
diharapkan dapat dijadikan kas dalam satu penode akuntansi.

2.2 Piutang terdini atas : bagan lancar tagihan penjualan angsuran,
piutang pajak, piutang retnbusi, dan piutang lain-lain,

2.3 Piutang yang diakui pada akhir peniode akuntansi berdasarkan jumiah
kas yang akan diterma dan jumlah pembiayaan yang telah diakui
dalam pericde berjalan.

24 Piutang dinilai sebesar nilai bersih yang diperkirakan dapat
direalisasikan.

2.5 Hal-hal yang harus diungkapkan yang berkaitan dengan piutang
dicatat atas laporan keuangan yang disesuaikan dengan kebutuhan,
antara |ain ;

- Klarifikasi piutang menurut umur




- Klarifikasi plutang menurut debitur
3) PERSEDIAAN BARANG PAKA! HABIS/MATERIAL

3.1 Persediaan Barang Pakai Habis/Material adalah barang yang dipakai
habis dalam satu periode akuntansi,

3.2 Persediaan Barang Pakai Habis/Material terdiri atas perlengkapan alat
tulis kantor, perlengkapan benda pos, perlengkapan alat kebersihan,
Perlengkapan  pegawai, perengkapan bahan  laboratorium,
perlengkapan ban, aki, dan suku cadang kendaraan/alat-alat berat,
perlengkapan perkakas kerja, dsb.

3.3 Persediaan Barang Pakai Habis/Material diakui pada akhir periode
akuntans: berdasarkan nilai barang yang belum terjual atau terpakai.

3.4 Persediaan Barang Pakai Habis/Material diukur berdasarkan hasil
inventarisasi fisik barang yang belum terpakai,

3.5 Persediaan Barang Pakai Habis/Material dinilai berdasarkan
- Harga pembelian terakhir jika diperoleh dengan pembelian,

- Harga standar jika dipercleh dengan memproduksi sendin.
- Harga/nilai wajar atau estimast nilai penjualan jika dipercleh
dengan cara lain seperti donasi.

36 Hal-hal yang periu diungkapkan yang berkaitan dengan Persediaan
Barang Fakai Habis/Material dicatat atas laporan keuangan antara
lain rincian/klarifikasi barang dan jumlah masing-masing klarifikast,

4) IN ASl PANJ.

4.1 Investasi jangka panjang adalah penyertaan modal yang
dimaksudkan untuk memperoleh manfaat ekonomis dalam jangka
waktu lebih dari satu periode akuntansi.

4.2 Investasi jangka panjang antara lain terdin atas:

a. Peryertaan modal Pemerintah Daersh pada Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD,

b. Investasi jangka panjang lainnya yang dimaksudkan untuk
memperoleh manfaat ekonomis dalam jangka waktu lebih dan
satu periode akuntans,

4.3 Investasi jangka paniang digkui pada akhir periode akuntansi
berdasarkan harga perolehan yaitu jumlah kas yang dikeluarkan atau
akan dikeluarkan termasuk biaya tambahan lainnya yang terjadi untuk
memperoleh kepemilikan yang sah atas investasl tersebut

4.4 Penghasilan dari investasi saham diakui apabila Pemerintah Daerah
menerima deviden danfatau bunga dari  perusahaan yang
diinvestasikan (invester) pada pericde beralan dan dicatat sebagai
pendapatan.

4.5 Harga perolehan investasi jangka panjang dalam valuta asing harus
dinyatakan dalam mata vang rupiah dengan menggunakan nilai tukar




tkurs tengah Bl) yang berlaku pada tanggal transaksi. Saldo pada
tanggal neraca harus dinyatakan dalam rupiah dengan menggunakan
nilai tukar (kurs tengah Bl} yang beriaku pada tanggal tersebut.

4.6 Investasi jangka panjang yang diukur dengan valuta asing harus
dikenversi ke mata uang rupiah dengan menggunakan nilai tukar
{kurs tengah Bank Indonesia) yang berlaku pada tanggal neraca.

47 Investasi dalam saham yang dijual/ditukar dengan aktiva yang lain,
nilai sahamnya ditetapkan dengan menggunakan metode penilaian
harga perolehan, atau harga pasar yang mana lebih rendah (Lower
Cost or Market),

5) ASET TETAP

5.1 Aset tetap adalah aktiva berwujud yang mempunyai masa manfaat
lebih  dari  satu periode akuntansi dan digunakan untuk
menyelenggarakan kegiatan pemerintahan dan pelayanan publik dan
milainya material,

5.2 Aset tetap dapat diperoleh dari dana yang bersumber dari sebagian
atau selurubh APBD melalui pembelian, pembangunan, donasi dan
pertukaran dengan aset lainnya,

5.3 Aset tetap antara lain terdin dari ;

- Tanah

- Jalan dan Jembatan

- Bangunan Air (irigasi}

- Instalasi

- Janngan

- Bangunan Gedung

- Bangunan Monumen

- Alat-Alat Besar

- Alat Angkutan

- Alat Bengkel dan Alat Ukur

- Alat Pertanian

- Alat-Alat Kantor dan Alat Rumah Tangga
- Alat Studic dan Alat Komunikasi

- Alat-Alat Kedokteran

- Alat-Alat Laboratorium

- Buku dan Perpustakaan

- Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan
- Hewan Ternak dan Tumbuhan

- Alat Keamanan

5.4 Penjelasan Akun Aset Tetap
a, Tanah

Tanah meliputi tanah kantor, tanah sarana kesehatan, tanah sarana




pendidikan, tanah rumah dinas, tanah sarana olahraga, tanah
sarana sosial, tanah terminal, angkutan darat, tanah angkutan laut,

tanah waduk, tanah saluran air, tanah jalan, tanah dermaga dan
lain-lain sejenisnya

b. lalan dan Jembatan
lalan dan Jembatan meliputi jalan, jembatan, terowongan dan lain-
lain sejenisnya.

c. Bangunan Air (Irigasi)
Bangunan Air meliputi waduk, pintu air, saluran air dan fain-lain
sejenisnya.

d. Instalasi
Instalasi meliputi  instalasi pengeolahan  sampah,  instalasi
pengolahan air kotor, instalasi pengolahan baban bangunan dan
lain-fain sejenisnya

e Janngan
laringan meliputi jaringan air minum, jaringan listrik, jaringan
telepan, jaringan gas dan lamn-lain sejenisnya.

f. Bangunan Gedung
Bangunan Gedung mehputi gedung kantor, gedung sarana
kesehatan, gedung sarana pendidikan, gedung rumah dinas,
gedung sarana olahraga, gedung sarana tempat ibadah, gedung
sarana sosial dan lain-lain sejenisnya.

g Bangunan Monumen
Bangunan Monumen meliputi bangunan bersejarah, bangunan
tugu penngatan, bangunan tugu titk kontrol dan lain-lain
SE|ENISnya.

b Alat-alat Besar
Alat-alat Besar meliputi alat-alat besar darat, alat-alat besar apung,
alat-alat bantu dan lain-lain sejenisnya,

I, Alat-alat Angkutan
Alst Angkutan meliputi alat angkutan darat bermotor, alat
angkutan darat tidak bermator, alat angkutan apung bermotor, alat
angkutan apung tidak bermator dan lain-lain seienisnya;

j. Alat Bengkel dan Alat Ukur
Alat-alat Bengkel dan Alat Ukur meliputi alat bengkel bermesin,
alat bengke! tidak bermesin, alat ukur dan [ain-lain sepenisnya,

k. Alat Pertaman
Alat Pertanian meliputi-alat pengolahan, alat pemeliharaan/panen
penyimpan dan lain-lan sejemsnya,

I. Alat-alat Kantor dan Rumah Tangga
Alat-alat kantor dan Rumah Tangga meliputi alat kantor, afat
rumah tangga. komputer, meja kursi kena dan lain-lain sejenisnya,



m. Alat Studio dan Alat Komunikasi
Alat Studic dan Alat Komunikasi meliputi alat studio, alat
kornunikasi, peralatan permancar dan lain-lain sejenisnya.

n. Alat-alat Kedokteran
Alat-alat kedokiteran meliputi alat kedokteran wumum, alat
kedokteran gigi, alat kedokteran KB, alat kedokteran mata, alat
kedokteran THT, alat rontgen, alat farmasi, alat kesehatan
kebidanan dan penyakit kandungan, alat kedokteran bagian
penyakit dalam dan lain-lain sejenisnya.

0. Alat-alat Laboratorium
Alat-alat laboratorium meliputi unit-unit  laboratorium,  alat
laboratorium  mikrobiologs, alat laboratorium  hidrokimia, alat
laboratorium buatan dan lain-lain sejenisnya,

p. Buku dan Perpustakaan
Buku dan Perpustakaan meliputi buku, terbitan berkala, barang-
barang perpustakaan dan lain-lain sejenisnya.

g. Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan
Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan meliputi barang bercorak
kebudayaan, alat olahraga lainnya dan lain-lain sejenisnya,

r. Hewan/Ternak dan Tumbuhan
Hewan/Ternak dan Tumbuhan meliput: hewan, tanaman dan lain-
lain sejenisnya.

5.4.1 Pengakuan

= Aset tetap yang diperoleh bukan berasal dari donasi diakui
pada akhir periode akuntansi berdasarkan jumlah belanja
modal yang telah diakui dalam perode berkenaan

» Aset tetap yang diperoleh dari donasi diakui dalam periode
berkenaan yaitu pada saat aktiva tersebut diterima dan hak
kepermilicannya barpindah.

» Transaksi dan kejadian setelah perolehan aktiva tetap
meliputi pemeliharaan (maintenance), perbaikan (repairs),
penambahan (additions}, pengurangan , pengembangan
dan penggantian utama.

Pemelinaraan (maintenance) adalah hal-hal yang dilakukan
untuk memperoleh kondisi kerja (operasi) yang baik dan
sebuah aset tetap (misalnya pemeliharaan rutin, secara
periodik}] dan sifatnya rutinen Pemeliharaan ini  tidak
memperbaiki atau menambah umur ekonomis aktiva. Biaya
pemeliharaan diakui langsung sebagai beban pada periode
berjalan dan dicatat pada rekening Biaya Pemeliharaan,

Penambahan adalah peningkatan nilai aset karena diperluas



atau diperbesar. Biaya penambahan akan dikapitalisasi dan
ditambah pada harga perolehan aktiva tetap yang

bersangkutan,

Pengurangan adalah penurunan nilai aset tetap karena
berkurangnya kuantitas, Pengurangan aktiva tetap dicatat
sebagal pengurangan harga perolehan aktiva tetap yang
bersangkutan,

Pengembangan adalah peningkatan nilai aktiva tetap
karena meningkatnya manfaat aktwa tetap. Pengembangan
aktiva tetap diharapkan akan : (1) memperpanjang usia
manfaat, (2) meningkatkan efisisensi dan produktivitas dan
atau menurunkan biaya pengoperasian sebuah aset tetap.
Biaya pengembangan akan dikapitalisasi dan ditambahkan
pada harga perolehan aset tetap.

Penggantian utama (replacements) adalah memperbaharui
bagian utams aktiva tetap dan tdak bersifst rutin, Biaya
penggantian utama akan dikapitalisai dengan cara
pengurangan nilai bagian yang diganti dari harga aset yang
sernula dan menambah biaya penggantian pada harga aset.

54.2 Pengukuran

» Aset tetap yang diperoleh dari donasi diukur berdasarkan
nilai wajar dari harga pasar atau harga gantinya,

» Tanah diukur berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh tanah sampai dengan siap digunakan,
Biaya ini meliputi harga pembelian, biaya untuk
memperoleh hak, biaya yang berhubungan dengan
pengukuran dan biaya penimbunan. Nilai tanah termasuk
juga harga pembelian bangunan tua yang terletak pada
tanah yang dibeli untuk melaksanakan pembangunan
sesuatu yang baru jika bangunan tua itu dimaksudkan
untuk dibongkar.

» lalan dan jembatan diukur berdasarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk membangun jalan dan jembatan sampai
dengan siap digunakan. Biaya ini meliputi biaya perolehan
dan biaya lain (termasuk didalamnya biaya pembebasan
tanah untuk pembangunan jalan) sampai dengan jalan dan
jembatan tersebut siap digunakan.

» Instalasl dan jaringan diukur berdasarkan seluruh blaya
yang dikeluarkan untuk membangun instalasi dan janngan
sampai dengan siap untuk digunakan. Biaya im meliputi
biaya peralehan dan biaya-biaya lain (termasuk didalamnya




biaya pembebasan tanah) sampai dengan instalasi dan
jaringan tersebut siap untuk digunakan

# Bangunan air [irigasi) diukur berdasarkan seluruh biaya
yang dikeluarkan untuk memperoleh atau membangun
irgasi sampai dengan siap untuk dipakai. Biaya ini meliputi
biaya perolehan dan biaya-biaya lain (termasuk didalamnya
biaya pembebasan tanah) sampai dengan irigasi tersebut
siap untuk digunakan,

» Bangunan gedung divkur berdasarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh atau membangun gedung

dan bangunan sampai dengan siap untuk dipakai Biaya ini
raeliputi  harga beli, biaya pembebasan tanah, biaya
pengurusan lzin Mendirikan Bangunan [IMB), notaris dan
pajak.

# Bangunan Monumen divkur berdasarkan revaluasi
terhadap bangunan monumen bersangkutan,

» Biaya konstruksi yang dicakup oleh suatu kontrak
konstruksi akan meliputi harga kontrak ditambah dengan
biaya tidak langsung lainnya yang dilakukan sehubungan
dengan konstruksi dan dibayar pada phak selain dari
kontraktor. Biaya inl juga mencakup biaya bagan dan
pembangunan yang dilaksanakan secara swakelola, jika
ada.

» Alat-alat ukur berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan
untuk mempercleh mesin dan alat-alat sampai dengan siap
untuk dipakai, Biaya ini mehputi harga pembelian, biaya
instalasi dan biaya langsung lainnya untukmemperaleh
serta mempersiapkan  aktiva tersebut sehingga dapat
digunakan.

» Alat bengkel daan alat ukur berdasarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh mesin dan alat-alat sampai
dengan siap untuk dipakai. Biaya ini meliputi harga
pembelian, biaya instalasi dan biaya langsung lainnya
untuk memperoleh serta mempersiapkan aktiva tersebut
sehingga dapat digunakan,

»~ Alat pertanian diukur berdasarkan seluruh biaya yanpg
dikeluarkan untuk memperoleh sampai dengan siap untuk
digunakan. Biaya Ini meliputl harga pembelian, biaya
instalasi dan biaya langsung lainnya untuk mempercleh
serta mempersiapkan aktiva tersebut sehingga dapat
digunakan.



+ Alat-alat angkutan diukur berdasarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh kendaraan sampai dengan
siap untuk digunakan. Biaya ini meliputi harga pembelian,

biaya balik nama dan biaya langsung lainnya untuk
memperoleh  serta mempersiapkan  aktiva  tersebut
sehingga dapat digunakan,

# Alat kantor dan rumah tangga diukur berdasarkan seiuruh
biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh sampai dengan
siap untuk digunakan Biaya ini meliputi harga pembelian
dan biaya langsung lainnya untuk memperoleh serta
mempersiapkan aktiva tersebut sehingga dapat digunakan.

# Alat studio dan alat komunikasi diukur berdasarkan seluruh
biaya yang dikeluarkan untuk memperaleh sampai dengan
siap untuk digunakan, Biaya inl meliputi harga pembelian
dan biaya langsung lainnya untuk mempercleh serta
mempersiapkan aktiva tersebut sehingga dapat digunakan.

» Alat-alat kedokteran diukur berdasarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh sampai dengan siap untuk
digunakan, Biaya ini melipub harga pembelian dan biaya
langsung lainnya untuk mempercleh serta mempersiapkan
aktiva tersebut sehingga dapat digunakan.

» Alat Laboratorium diukur berdasarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh sampai dengan siap untuk
digunakan, Biaya imi mehputi harga pembelian dan biaya
langsung lainnya untuk memperoleh serta mempersiapkan
aktiva tersebut sehingga dapat digunakan.

# Buku Perpustakaan diukur berdasarkan seluruh biaya yang
dikefvarkan untuk memperoleh sampa dengan siap untuk
digunakan,

» Barang Bercorak keseman/kebudayaan diukur berdasarkan
seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh sampai
dengan siap unituk digunakan. Biaya Inl meliputt harga
pembelian dan biaya langsung lainnya untuk memperoleh
serta mempersiapkan aktiva tersebut sehingga dapat
drigunakan

» Hewan/ternak dan tumbuhan divkur berdasarkan seluruh
biaya yang dikeluarkan untuk mempercleh sampai dengan
siap untuk digunakan.

r Alat keamanan diukur berdasarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh sampai dengan siap untuk
digunakan.




54.3 Penilaian
Aset tetap dinilai dengan nilai histons atau harga perolehan
lika penilaian aset tetap dengan menggunakan nilai historis
tidak memungkinkan, maka nilai aset tetap didasarkan pada
harga peruleh;an yeng diestimasikan.

544 Pengungkapan
# Hal-hal yang perlu dilakukan pengungkapan (disclesure)
dalam pelaporan aset tetap antara lain mengenai penilaian,
penyusutan (depresiasi)y pelepasan, penghapusan, dan
perubahan nilai aktiva tetap,
» Pengungkapan nilai aset tetap menjelaskan harga dasar
yang digunakan dalam penilaian aktiva tetap.

6) DANA CADANGAN

7)

6.1 Dana cadangan adalah dana yang disisihkan untuk menampung
kebutuban yang memeriukan dana relatf cukup besar yang tidak
dapat dibebankan dalam satu periode akuntansi.

6.2 Dana cadangan diakui pada akhir penode akuntansi berdasarkan
jumiah pembiayaan yang berupa penerimaan transfer dan dana
cadangan atau jumlah pembiayaan yang berupa pengeluaran transfer
ke dana cadangan.

6.3 Hal-hal yang perlu diungkapkan yang berkaitan dengan Dana
Cadangan antara lain klanfikasi Dana Cadangan berdasarkan tujuan
pembentukan.

ASET LAIN-LAIN

Aset lain-lain adalah aset yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam aset

lancar, aset tetap dan dana cadangan. Aset lain-lain terdiri dan

7.1. Tagihan Penjualan Angsuran menggambarkan jumlah yang dapat
diterima dar penjualan rumah dan kendaraan dar tagihan penjualan
angsuran lainnya.

7.2, Built Operate Transfer (BOT). Built Transfer Operate (BTO) dan
Kerjasama Operasi (K50) dan Penjelasannya
Adalah pemanfaatan barang/kekayaan millk negara/daerah berupa
tanah oleh pihak lain dengan cara pihak tersebut membangun sarana
beserta fasilitas diatas tanah tersebut, kemudian menyerahkan tanah,
bangunan, atau sarana lain berikut fasilitas yang telah dibangunnya
untuk didayagunakan dalam jangka waktu tertentu dan akan
diserahkan kembali kepada daerah setelah berakhirnya waktu yang
telah disepakati,
Pengakuan atas Built Cperate Transfer (BOT), Built Transfer Operate



(BTO) Dan Kerjasama Operasi (KSO) berdasarkan harga perolehan
pada saat bangunan atau aktiva lainnya tersebut dibangun, Biaya

pembangunan yang tercantum di perjanjian Kerjasama Operasi (KS0)
atau sebesar nilai wajar yang paling cbyektif atau berdaya wji.

7.3. Konstruksi Dalam Pengerjaan adalah bangunan yang sampai dengan
akhir periode akuntansi belum selesai pengerjaannya sehingga belum
dapat digunakan.

Bangunan dalam pekerjaan diakul pada akhir periode akuntansi
berdasarkan jumlah akumulasi biaya sampai dengan akhir perode
akuntansi.

Hal-hal yang perlu diungkapkan sehubungan dengan bangunan dalam
pekerjaan  adalah  tujuan  peruntukan bangunan,  unit
penanggungjawab bangunan dan hal-hal lain yang disesuaikan
dengan kebutuhan,

Lain-Lain Aktiva adalah aktiva di luar tagihan penmjualan angsuran,
dan kemitraan dengan pihak ketiga,

B. KEWAJIBAMN
Tujuan kebijakan akuntansi utang adalah mengatur perlakukan akuntansi
utang. Perlakukan askuntansi utang mencakup defenisi, pengakuan,
pengukuran, penilaian dan pengungkapan utang,

Kewajiban adalah utang kepada pihak ketiga sebagai akibat transaksi
keuangan masa lalu. Kewajiban dikelompokkan menjadi Kewajiban jangka
pendek dan Kewajiban jangka panjang.

1. KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

a. Kewajiban Jangka Pendek merupakan utang yang harus dibayar
kembali atau jatuh tempo dalam satu periode akuntansi. Kewajiban
jengka pendek antara lain terdin dan  bagian lancar utang jangka
panjang dan utang Perhitungan Pihak Ketiga (PPK) Kewajiban Jangka
Pendek terdiri atas |

1) Bagian Lancar Utang Jangka Panjang yang jatuh tempo
merupakan sebagian dari utang pokok jangka panjang yang jatuh
tempo dalam satu penode akuntansi.

2} Utang Biaya Pinjaman rmerupakan utang yang terjadi sebagai ikutan
utang pokok, yang berupa bunga, denda dan commitmen
fee/Commitmen Charge. Bunga adalah beban bunga yang harmus
dibayar oleh Pemerintah Daerah kepada Lender karena telah menarik
pinjaman dengan tanf suku bunga tertentu, dimana Pemda tidak
dapat melunasi angsuran pokck utang maupun bunganya dengan
prosentase tertentu sesual perjanjian pinjaman yang telah disepakati




kedua belah pihak. Comitment Fee adalah utang yang harus dibayar

oleh Pemerintah Daerah sebesar prosentase tertentu karena tidak

ditariknya pinjaman yang telah disepakati dalam perjanjian pinjaman,
3) Utang Jangka Pendek Lainnya adalah utang jangka pendek yang

tidak dapat dikelompokkan pada perkiraan tersebut diatas.

a, Kewajiban jangka pendek dilakukan sebesar nilai nominal. Utang

dalam valuta asing (valas) dikonversi ke rupiah berdasarkan nilai
tukar pada tanggal transaksl.

b. Kewajiban jangka pendek dicatat pada saat timbulnya utang
tersebut yaitu jika sudah ada ketetapannya.

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

Kewajiban Jangka Panjang merupakan utang yang harus dibayar kembali

atau jatuh tempo lebih dari satu priode akuntansi. Kewajiban Jangka

Panjang terdiri dari;

a, Utang Jangka Panjang merupakan utang yang harus dibayar
kembali atau jatuh tempo lebih dar satu periode akuntansi, Litang
jangka panjang dapat berasal dan pinjaman dalam negeri maupun dan
luar negeri. Utang (pinjaman) jangka panjang hanya dapat digunakan
untuk membiayal pembangunan prasarana yang merupakan aktiva
Daerah dan dapat menghasilkan penenmaan (baik langsung maupun
tidak langsung) untuk pembayaran pinjaman, serta memberikan
manfaat bagi pelayanan masyarakat

b. Utang Bunga merupakan utang kepada kreditur atas pinjaman jangka
panjang yang harus dibayar kembali/jatub tempo lebih dari 1 (satu)
satu periode akuntansi. Utang jangka panjang diakul pada saat dana
tersebut diterima dan dibukukan sebesar nilai nominal. Utang dalam
valuta asing (valas) di konversikan ke nipiah berdasarkan nilai tukar
(Kurs Tengah Bank Indonesia) pada tanggal transaksi.

¢, Utang Belanja merupakan utang yang berasal dari belanja yang sudah
di bebankan tetapi belum dilakukan pembayaran sehingga masih
merupakan kewajiban,

d. Utang Pajak merupakan utang yang berasal dari pajak yang belum
dibayar.

e. Pendapatan Diterima di Muka merupakan utang pihak ketiga yang
berasal dan setoran kelebihan pembayaran uang muka. Rekening
Pendapatan Diterima di Muka muncul karena sampai dengan akhir
tahun ada jenis pendapatan yang belum direalisir sampai namun telah
dilakukan penerimaan kas, sehingga pada akhir periode akuntansi
perlu dicatat berapa jumlsh yang belum direalisasi menjadi
pendapatan



f. Utang Lain-lain merupakan wutang lancar yang tidak dapat
diklasifikasikan pada jenis-jenis rekening utang.

C. EKUITAS DANA
Tujuan kebijakan akuntansi ekuitas dana adalah mengatur perlakukan
akuntansi ekuitas dana. Ekuitas Dana adalah jumlah kekayaan bersih yang
merupakan selisih antara jumiah aktiva dengan jumlah utang.
Ekuitas Dana terdiri dari : Ekuitas Dana Lancar, Ekuitas Dana Investasi dan
Ekuitas Dana Cadangan.
a. Ekuitas Dana Lancar

- Ekuitas Dana Lancar adalah jumlah kekayaan bersih tidak termasuk
aktiva yang berasal daninvestasi dan dana cadangan.

- Ekuitas Dana Lancar diakui pada akhir periode akuntansi berdasarkan
jumlah pembiayaan yang berupa sisa lebin perhitungan anggaran, hasil
penjualan aktiva daerah yang dipisahkan dan lainnya.

- Saldo rekening Ekuitas Dana Lancar diukur berdasarkan nitai nominal
yang berupa sisa lebih perhitungan anggaran, hasil penjualan aktiva
daerah yang dipisahkan dan jumiah surplus atau defisit.

- lenis Ekuitas Dana Lancar disesuaikan dengan perkembangan
kebutuhan.

Ekuitas Dana Lancar yang dikemukakan dalam Laporan Keuangan ini terdiri

atas:

1. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SILPA) tahun pelaporan adalah
perkiraan ringkasan operasi pemerintah selama tahun anggaran berjalan
yang diperoleh dari selisih antara pendapatan dan belanja dan dinilal
berdasarkan milai nominal,

2. Cadangan untuk piutang adalah kekayaan bersih pemerintah yang
tertanam dalam piutang jangka pendek dan dinilai berdasarkan saldo
piutang jangka pendek yang disajikan di Neraca.

3. Dana yang harus disediakan untuk pembayaran utang jangka
panjang adalah perkiraan lawan ekuitas dana umum yang menJpakan
pengurangan kekayaan bersih. Pos inl dinilai berdasarkan nilal nominal
utang jangka panjang.

4. Dana yang harus disediakan untuk pembayaran utang jangka pendek
adalah perkiraan lawan ekuitas dana umum. Pos il dinilai sebesar nilai
nominal utang jangka pendek yang terbayar dalam Tahun Anggaran i,

5 Diinvestasikan dalam bentuk saham adalah kekayaan Pemenntah
Prowinsi Kalimantan Tengah yang ditanamkan dalam bentuk investasi
jangka panjang berupa pada perusahaan BUMD.




6. Diinvestasikan dalam bentuk asset daerah yang dipisahkan adalah
kekayaan Milik  Pemerintah  Provinsl Kalimantan Tengah yang
dinvestasikan dalam bentuk aktiva tetap pada Perusahaan BUMD,

a. Ekuitas Dana Investasi
- Ekuitas Dana Investas adalah jumlah kekayaan bersih berupa aktiva
tetap.
- Fkuitas Dana Investasi diakui pada akhir periode akuntansi
berdasarkan jumiah dana investasi yang dibeli selama periode

berjalan.
b. Ekuitas Dana Cadangan

- Ekuitas Dana Cadangan adalah jumlah kekayaan bersih berupa
aktiva yang dicadangkan.

- [Ekuitas Dana Cadangan diakui pada akhir periode akuntansi
berdasarkan jumlah dana cadangan yang ditransfer kedalam
periode berjalan.

Saldo rekening Ekuitas Dana Cadangan diukur sebesar nilai
norminal dana yang citransfer ke atau dari dana cadangan.

- Hal-hal yang perlu diungkapkan dalam catatan atas laporan
keuangan yang berhubungan dengan Ekuitas Dana Dicadangkan
diantaranya ;
¥ Peruntukan, batasan dan jenis investasi dana cadangan.

& Jemis Ekuitas dana cadangan disesuaikan  dengan
perkembangan dan kebutuhan,

IV.4. PENERAPAN KEBUJAKAN AKUNTANSI BERKAITAN DENGAN KETENTUAN
YANG ADA DALAM STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAH

Calam penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan, Pemenntah Provins:
Kalimantan Tengah mengacu pada karakteristik kualitatif laporan keuangan
yang merupakan ukuran-ukuran normatif yang perlu diungkapkan dalam
penyajian informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya,

Keempat karakteristik tersebut adalah :
Relevan
Andal
Dapat dibandingkan dan
Dapat dipahami

A LW R

Penjelasan terhadap akun-akun neraca hanya mencakup transaksi yang
terjadi pada pos-pos perkiraan neraca yang bersangkutan, Diharapkan dari
kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyajian Laporan Keuangan
khususnya Meraca Daerah ini dapat memudahkan pemahaman dan sekaligus
memberikan informasi menyangkut Laporan Kguangan SOPD kepada para
pemakai/stakeholders,



BAB V
PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN

V.1. RINCIAN DAN PENJELASAN MASING-MASING POS-POS PELAPORAN
KEUANGAN

Bertitk tolak pada arti dan ruang lingkup keuangan Daerah, maka
dikemukakan bahwa keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban Daerah
dalam rangka penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang dapat dinilai dengan
uang termasuk juga didalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan
dengan hak dan kewajiban Daerah dalam kerangka Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBDI.

Sefanjutnya sesuai struktur APBD SOPD berikut disajikan uraian tentang
realisasi Pendapatan, Belanja, Aset, Kewajiban, Ekuitas Dana sebagai berikut -

V.1.1. PENDAPATAN

Pendapatan Asli Daerah (PAD) :
Tidak ada realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada Dinas Perpustakaan. dan
Arsip Provinsi Kalimantan Tengah

V.1.2. BELANJA

a. Beban Belanja Pegawai

Jumiah Beban Belanja Pegawai sampal dengan bulan 31 Desember 2024
dan Tahun 2023 adalah masing-masing sebesar Rp, 8.366.336.849,00 dan
Rp. 6862 537 758,00 Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik
dalam bentuk uang maupun barang yang ditelapkan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai
Negeri Sipil (PNS), dan imbalan atas pekerjaan yang lelah dilsksanakan,
kecuall pekenaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.




Rincian realisasi Beban belanja pegawai adalah sebagai berikut :

NAIK
URALAM JEMIS DERAN TH 2014 TH 2023 [TUELIN)
%
Batan Gyl Pk ASH 3 TR bk 4T 263151 008000 39

[BEhan Tusmngan Rekuma S5 283

[Betan Tosangan Jabaian AR 176, V6 0100, 00

Benan Tusjangar Furguonal ASH 34250082

Babor Tunargan Fungaoedsl Lmum A5N .

Beban Tungegann Bems 5N 122 244 060

[Fcbsan Tunangan PP arjarygan Rousas AS 5243
[Bcbian Pombniatan Gaj ASH . 244
Beehan Tanbahes Pengtasian Rertasakan Betan Keia 4064 414 300, TS 00000 47 o

A 5M = -
Buebuan hyran Jaminan Eosonatan A5
[Beban lumn Jaminan Kecoakaan AGN

A4 S D,
ETAT 004,

FITETREE
SS0801Z00| 379

Rehan lurn Jaminan Kematian Kera ASN 17,153 881, a5 aesnl 47g

t:hu.-. Tombohan Penghnninn Boreaaaran Kande: kafa TAT.000 060, T "

ASN

Blbas Homcamim 201 ey A1 040 DO 1216
Jumiah 8.366.336.845,00| ©.962.637.759,00] 2016

b. Beban Belanja Barang dan Jasa

Jumlah Beban Belanja Barang dan Jasa pada Tahun 2024 dan 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp. 5.034.47565400 dan Rp 3.714.012433 00 Baban
Persedigan merupakan beban untuk mencatal konsumsi atas barang-barang yang
habis pakal, termasuk barang-barang hasil produksi balk yang dipasarkan maupun
tidak dipasarkan Rincian Beban Barang dan Jasa untuk Tahun 2024 dan 2023
adalah sebagai berikut -

LY
URAMN JENIS BEBAN TH 2024 2023 [MURLUN]
W
Biobar E:l'h;'l_g_l’_lul Habes 1343 BEEET.EW B0 AB3 550,00 54,78
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Betian luran JamineniAsurans 22 341 565 00 HAB0HS00 | a4
Behan Sews pedlatan dan mesin 20156 000,00 000000 [ OVE
Biehan sews gedung tan Bangurin 3 EXL000,00. 7 AED00000 | 13868
Baban Kurs:Ripetatfan sosiaisas bimbingan foknis
sasita pendudiisn dan palathan ﬂl:ljll:lu_l:l:l.l:l: Hheanm | o i
Boban Perefihasaan Peralalan den Mesin 150 306 Gy 00 178427 A15,00 | 1823
Bieban Pemeliharaan Gedung dan Bangunsn B3 207 355 00 TR.407 EDIIJ.*.‘.E_I -20.840
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Inetgo/pi meimosyarnsat OGAROR| (TR | SR
Jumlah Beban 5.034.475.664.00 3.714.012423,000 35,55




c. Belanja Modal

Kelompok belanja modal dianggarkan sebesar Rp. 3.760.715.732,00 dari
total dan sampai akhir bulan Desember Tahun Anggaran 2024 terealisasi
sebesar Rp. 3.704.012.003,00 atau 98 49 % dan total belanja modal sehingga
terdapat sisa anggaran sebesar Rp. 56.703.729,00, Sedangkan realisas) tahun

2023 sebesar Rp. 117.550,000,00

Uraian 31 Desember 2024 | 31 Desember 2023 %
Belanja Tanah 1.340.500,000.00 | 1,340,500,000.00 | 0.00
Belanja Peralatan dan Mesin 0,999.063.256.00 | 812111080300 2312
Belanja Gedung dan Bangunan | 18,826,267.400.00 | 15,718,828,408 00 | 1261
Belanja Jalan, Irigasi dan 1,585,133,330.00 158513333000 | 0.00
Jaringan
Belanja Aset Tetap Lainnya 13,415,303 61545 | 13,268,392.21545 | 1.1
Akumulasi Penyusutan (11,748,753,508.00)| (10,801,128,2681.00)] &.77

Jumiah 33,417,514,194.45 | 30,232,836,563.45 | 45.61

Keterangan : untuk penjelasan rincian belanja modal terdapat pada
lampiran 1 dan Lampiran 2 (daftar rincian belanja modal berupa Daftar
Mutasi Tambah dan Mutasi Kurang)

- Belanja modal peralatan dan mesin

Lirmian

31 Diafisifibar J02L

31 DwesrhEiar 2030

L.

Blmnja Modal Al kantar

Batargm Mibdnl Kirmpuies

¥ BT ETE, 000 0D

. TO0, G0 00

Al A G 000 DD 300000000 | &7.00
Baigrye Mool Atal Runmah Tangga VAR SR QHE Tl TRO0, 000 00 | 100,00
Beipnin Moasl Alat Sudic T BO0 D00 o .00 Ll al
Bainnjm Moam) Alal Basar T, 20N OO e 0010 .00

o Tre

Jummdah| 1,080, TS 000.00

Keterangan : untuk penjelasan rincian belanja modal Peralatan dan
Mesin terdapat pada lampiran 3 (daftar rincian belanja modal berupa
Daftar Penambahan Aset)

47,800,00000 | 206 &8

- Belanja-modal gedung dan bangunan

| Lirman 3! Dwswrioer 2004 |31 Desembx M2)| %
Balmge ksl Comiung den (angurnan - Fargadapn Gadung Temgs Meli
Barlavya R0as Bangusas Cesiing Tenpa Kans 1.B20, 345 202 00
Halargs Mos Tupy Tink RortplPaes 26, 5 500,00 LTl
Jarsas 1B B30 000,00 u.uﬂ_m.n:

- Belanja modal aset tetap lainnya




Lrainn 31 Desamber 2024 | 37 Desembar 2023 £
|Baianja Moda Asel Tetap Lainnya
Belane Modal Bahan Pepustabasn Tereatsk 146 588 000 00 S4e50.000 00 6854
o umiah 116 M,Ml ua.ﬁn.m.ml 4, 4

- Belanja Modal asat Lainnya

Liraian 31 Desamber 2024 | 31 Dessmber 2023 %
{Ralanja Modal Bzat Lainmya
Belaya Woaah Azedt Tidak Henh.q.ﬁl 50,800 NG D) p.00| DIV
Jumizh 59,900.000.00| 0.00] #DIVIDI

V.1.3. Aset
Aset terdin atas
ASET LANCAR

1. Kas Bendahara Penerimaan
Saldo kas di bendahara penerimaan per 31 Desember 2024 Rp.0.00.

2. Kas Bendahara Pengeluaran
Saldo kas di bendahara pengeluaran per 31 Desember 2024 Rp. 0,00.

3. Beban dibayar dimuka
Saldo pivtang Jangka Pendek lainnya per 31 Desember 2024 berupa beban
jaza dibayar dimuka Rp. 341.556,75
Berupa pembayaran atas beban prems asurannsi gedung untuk triwulan Il
dengan nomor polis 11201362401437 = Rp. 71.056,75 dan nomor pols
11201362401440 = Rp. 270.500,00

Keterangan : untuk penjelasan rincian dan data pendukung lainnya
belanja beban bayar dimuka terdapat pada lampiran 4 (daftar rincian
belanja beban bayar dimuka berupa Premi Asuransi Gedung)

4. Persediaan
Saldo persediaan barang pakai habis per 31 Desember 2024 sebesar
Rp. 263.500,00 sedangkan per 31 Desember 2023 sebesar Rp. 769.000,00
dengan rincian sebagai berikut

Uraian 31 Desember 2024 | 31 Desember 2023 %
Alat Tuils Kantor (ATK) 263.500,00 769.000,00

0,00

Jumiah 263,500,00 769.000,00) 0,00




5. Aset Tetap

Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dani
12 bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan atau dimanfaatkan
oleh masyarakat umum. Nilai Aset tetap Per 31 Desember 2024 adalah
sebesar Rp. 33.417.514.194,45 sedangkan nilai aset tetap per 31 Desember
2023 adalah sebesar Rp. 30.232.836.563,45 Perbandingan rincian aset tetap,

disajikan dalam tabel sebagai benkut

) M asi S Ak
Lrgian Saildo Awal 010172024 e 2004
Tanah 1,340,500 000.00 .00 000  1340,500,000.00
Peralatan & Mesm §,129.110,503.00 1,877,852 45500 000 4,909,063 258,00
Genng dan 15,718,528 450 00 2,107 439.093.00 o0o| 19828,207,400.00
Banginan
Jnlan, Fgat dan 1,585,133, 330.00 0.0 poo|  1585,120.330.00
Jaringan
Az Teap Lp.'m-!.q 13,286 92 215 45 14,911 400 BRI 13415 303 615 &5
Hionstnuisi datam 0o 00d 000 000
Pangersan
Mumulasi Perpusutan|  (10,801,128,287 00) (B 525, 227 0 OoO| (19 745,753,508 00
:mul 30,732 836 58148 31,184,677, 631.00 Q60| 33417.504,194.45
5.1 Tanah

Tanah yang dimiliki Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi Kalimantan
Tengah per 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp.1.340.500.000,00
sedangkan per 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp1.340.500.000,00.

Urgkan 31 Desember 2024
Saldo Awal Per 01 Januari 2024({a) Rp  1.340.500.000,00
|Peanambahan:
« Pembelian Rp 5
- Transfer Masuk Rp =
- Koreked Nilai (kaptaleasi nilal perolehan (MAK 52}) Rp .
- Pengambangan Fp
- Feklasifikael Mask Rp
- Pangalihan (masuk) Rp .
Jumtah (b} Rp =
Pangurangan:
- Transfer Keluar Rp -
- Rekizsifikasi Kaluar Rp N
- Pangslihan (keluer) Fp -
- Koreksi Milai Fp -
Jumish ) Rp -
Kenaikan/Penurunan (bB-¢} Ep -
Saldo Per 31 Desember 2024 (a+{b-c}] Rp  1.340.6500.000,00

Tidak ada Penambahan/pengurangan pada belanja modal tanah
sampai dengan 31 Desember 2024

5.2 Peralatan dan mesin
Peralatan dan Mesin yang dimiliki Dinas Perpustakaan dan Arsip




Provinsi Kalimantan Tengah per 31 Desember 2024 adalah sebesar
Rp. 9.999.063.258 00 sedangkan per 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp. 8.121.110.803,00. Mutasi Tambah pada Peralatan dan mesin adalah
sebagai berikut 01

Liraan 31 Desembar 2024

Saldo Awal Per 01 Januarl 2024 (&) Rp B.121.110.803,00
Fenambahan:
- Pembeian Rp 1 BT " 252 455 00
= Tranafor Masuk Rp -
- Horeks Nilai [kapitalisas nilal pemolehan (MAK 52)) Rp
- Pengembangan Rp .
- Rekiasfikas Masuk Rp -
= Pengalingn (masuk) Rp B

Jumiah (b} Rp 187785245500
Pengurangan:
- Transter Keluar Rp -
- Rexipsilikas Keluar Rp -
- Pangalifan (keluar) Rp
- Koreks Milal Rp

Jumtah {g] Rp -
KanakanFenurunan {o-c) Rp 1 B77.552455.00
Saldo Por 31 Desember 2024 {a+{b-c)) Rp 9.999.063 358,00

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin sampar dengan 31
Desember 2024 adalah sebagai berikut :

Uraian Jumlah
Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Personal Computer 1,077 25 455,00
[Belanja Modal peralatan dan perlengkapan kantor [DAK)
Fersonal Computer

Jumiah| Rp 1,677 052 455,00

5.3 Gedung dan Bangunan
Gedung dan Bangunan yang dimiliki Dinas Perpustakaan dan Arsip
Provinsi Kalimantan Tengah per 31 Desember 2024 adalah sebesar
Rp.1B8.826.267 49900 sedangkan per 31 Desember 2023 adaiah
sebesar Rp. 1671882849600, Mutasi perubahan Gedung dan
Bangunan adalah sebagai berikut:

raiamn 31 Desember 2024

Sabdo Awal Per 11 Januari 2024 [a) 18.718.828.498,00
|Penambahan:
- Pembsalian
- Transfar Masuk
- Koreks Milal (kapitallsas nilal penolehan (MAK 52))
Fengembangan
Fekiaailias) Maguk
Perngabban [masuk)
Jurmiah (k)
Pongurangsn:
= Transfar Keluar
- Rakiasifikas: Keluar
= Pengalhan (keluar)
- Kooeks Milai
Jumilah{z)
KenaikanPeanurunan (b-c)

2 107 438 003,00

270742000300

§E8888 d28Q 228 ¢

Saldo Per 31 Desembar 2024{a+{b=))

A
=

TH.826.067. 499,00




5.4 Jalan Jaringan dan Irigasi

Jalan ingasi dan Jaringan yang dimiliki Dinas Perpustakaan dan Arsip
Provinsi Kalimantan Tengah per 31 Desember 2024 adalah
Rp.1.585.133.330,00, sedangkan per 31 Desember 2023 adalah
Rp.1.585.133.330,00. Mutasi perubahan Jalan irigasi dan faringan.

Liratan 31 Desember 2024
Saldo Awal Per 01 Jenuari 2024(a) Rp 1.585133.330,00
Penambahan;
= Pembekan FRp -
= Transier Masuk Rp
- Koreksi Nilai (kapitaisasi nilai parolahan (MAK 52 Rp .
- Pengembangan Rp -
= Reklasifikasi Masuk Rp -
= Pengalshan (masuk} Rp .
Jumban (k) Rp -
Pengurangan:
= Transfer Keluar Rp -
- Rexlasficasi Kaluar Rp a
- Pengsfihan | keluar) Rp 3
- Koreksi Mila Rp =
Jumiah [} Rp -
Kenalkan/Penurunan (b-c) R -
Saldo Per 31 Desember 2024{a+{bc}) Rp  1.585.133.330,00

5.5 Aset tetap lainnya

5.6

Aset tetap lainnya yang dimiliki Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi
Kalmantan Tengah per 31 Desember 2024 adalah sebesar
Rp.13.415303.61545 aedangkan per 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp. 13.268.392.21545. Tidak ada mutasi perubahan Aset tetap lainnya
adalah sebagai berikut :

Uraian 31 Desamber 2024

Saldo Awal Per 01 Januari 2024 {a) Rp 13.288.392.216,45
rF“lnImhI-'lﬂl'l:
- Pembslian Rp 146.811.400.00
- Transfer Masuk Rp -
= Koreksi Nikai (kapitalisasi nilai perolehan (MAK 52}) Rp -
- Pangambangan Rp -
- Reklasifikasi Masuk Rp .
- Pengalihen (masuk) Rp -

Jumlah {b) Rp 145,811 400,00
Pengurangan:
- Transfor Keluar Rp
- Reklasfikasi Kaluwar Rp
- Pangalihar (kelusr) Rp
- Koraks Nilai Rp

Jumlsh {2} Rp ~
Kanakan/Panurunan (B-c) Rp 146,991 400,00
Saldo Per 31 Desember 2024 {a+{b-c]) Rp 13.415. 30361545
Konstruksi Dalam Pengerjaan

Konstruksi Dalam Pengerjaan yang dimiliki Dinas Perpustakaan dan




Arsip Provinsi Kalimantan Tengah per 31 Desember 2024 adalah sebesar

Rp 0,00, sedangkan per 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 0,00,
Uralan 31 Desember 2034

Saldo Awal Per 07 Januan 2024 (a)

Panam bahan:

- Pembafian

- Transfer Masuk

= Korsksi Nilai (kapitalisasi nital perolehan (MAK 5211

- Pengembangan

-~ Reklzsifikas Masuk

« Pengalihan (masuk)
Jumilah (k)

(Pengurangan:

» Transfer Keluar

- Reklasificas: Keluar

= Pengalihan (keluar)

= Koraksi Nilai
Jumlah g}

Kenakan/Fenurunan [o-c)
Saldo Par 31 Desember 2024 {a+{b-c}))

6. Aset Lainnya
Aset Lainnya diklasifikasikan sebagai Aset Non lancar Lainnya. Termasuk
dalam aset lainnya adalah aset tak berwujud dan aset lain-lainnya tagihan
penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dus belas] bulan, dan
aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan).Total Aset Lainnya setelah
penyusutan per 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp. 7295483300

sedangkan nilai aset lainnya per 31 Desember per 2023 adalah sebesar
Rp.0,00

6.1 Aset Tak Berwujud
Aset tak berwujud yang dimiliki Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi
Kalimantan Tengah Provinsi Kalimantan Tengah per 31 Desember 2024
adalah sebesar Rp. 396.310678,00 sedangkan per 31 Desember 2023
adalah sebesar Rp. 273.998.678.00. Mutasi perubahan aset tak berwujud
adalah sebagai berikut :

B 8688588 gEF€edE £

Lir@dan 34 Dossinbar 2024
Saldo Awal Per 01 Januarl 2024 (a) Rp 308,504,928.00
Penambahamn:
- Pormboiizn Hp 89,806,750,00
- Transfer Masuk Rp -
- Korekei Milai (kapitalisasi nilai perolehan (MAK 539 Rp =
+ Pongambandgan R -
- Rakizsfikas Masuk Ro z
- Pengalihan (masuk}) Rp .
Jurrdzh (B R 89,805 73000
Fengurangan:
« Trarslber Koluar Rp
- Rokissfikan Kaluar R
= Pengalihan (kaluar) R
- Koroksi Milal Rp :
- Penghapusan Hip -
Jurniah () R -
Kenaikanenununans {b-c} R BO ARS T, 00

Sakdo Per 11 Desember 2024 (a=(b-a}) Rp 396,.210,678.00




Daftar Barang Aset Tak Berwujud
| 0
No Keterangan Desember
2024

1. | Software WINISIS (CDS/ISIS for Windows Computerized
Documention  System/Integrated Set of Information
Systemn)

| 2. | QALIST

3. | OPAC

4. | SIPISIS

5, | CNI BOOKMAN
6

7

INLIS (Integrated Library System)

—ra e

Aplikasi E-Book
Sofware Digital Library System (DLS)
Sofware

6.2 Aset Lain-lain
Aset Lain-lainnya yang dimiliki Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi
Kalimantan Tengah Provinsi Kalimantan Tengah per 31 Desember 2024
adalah sebesar Rp. 0,00 sedangkan per 31 Desember 2023 adalah
sebesar Rp, 000. Tidak ada mutasl perubahan Lain-lain aset adalah
sebagai berikut

Uraian 41 Desember 2024
Saldo Awal Per 01 Januari 2024(a) Rp %
|Penambahan:
= Pembeian R -
- Transfer Masuk Rp -
- Roreks| Nilal (kapitalisas nial penolehan (MAK 52)) Rp -
= Pangembangan Rp ’
. Rekbsifikasi Masuk Rp -
- Pangalinan (masuk) Rp %
Jurniah (b} Rp .
Pengurangan:
- Transfer Keluar Rp -
Reklasifias Keluar Rp -
- Pengalthan (keluar) Rp -
- Koreksl Nilal Rp
- Penghapusan Rp
Jurmiah (] Rp -
KeraikanPenunsnan |bc) Rp *
Saldo Par 30 Desomber 2024 (a+({b-c)) Rp .




V.1.4. KEWAJIBAN
Kewajiban terdin atas :
HUTANG JANGKA PENDEK
1. Utang Beban Pegawai
Tahun Anggaran 2024 utang beban pegawa sebesar Rp. 0,00
2. Utang Beban Barang dan Jasa

Terjadinya utang beban terhadap belanja barang dan jasa karena jenis
pembayaran nya hak pakai lebih dulu baru akan dibayar setelah ada nya
beban pemakaan seperti Biaya Telepon/Speedy/TV berlangganan,
Listrik, telpon,air, dengan rincian sebagai berikut ;

No Keterangan Beban Pembayaran Jumlah (Rp)
Listrik Desember 2024 Rp. 1895696400
& B-élanja lasa kan.ﬁl;.-’  Desember 2024 “Hp. 18740000
Speedy/Internet/TV
berlangganan
i | Telepon Desember 2024 H,p _an?;4ﬂﬂ__
| Jurnlah Rp. 19.213.078,00

Keterangan : untuk penjelasan secara rinci dan data pendukung dapat
dilihat pada lampiran 5 (Daftar Utang beban Barang dan Jasa Tahun 2024)

V.1.5. EKUITAS DANA
Ekuitas Dana terdiri atas ;

1. Ekuitas Dana Lancar
Saldo Ekuitas Dana Lancar merupakan selisih antara Cadangan Piutang dan
Cadangan Persediaan dengan dana yang harus disediakan untuk pembayaran
utang jangka pendek, dengan perhirungan sebagai berikut :

Liraian

Cadangan Piutang

Cadangan Persadiasn

Dana yang harus disadiakan untuk pembayaran Utang Jangka
Pendek

Saldo Ekuitas Dana Lancar

2. Ekuitas Dana Investasi
saldo Dana Investas merupakan selisth antara dunvestasikan dalam aset
tetap dan diinvestasikan dalam aset lainnya dengan dana yang harus

disediakan untuk pembayaran utang jangka panjang. dengan perhitungan
sebagai berikut ;



Uraian Jumniah
Dwnvestasikan datam Aset Tetap Rp :
Duinvestasikan dalam Aset Lainnya Rp -
Cana yang harus disediakan untuk pembayaran Utang Rp -
Jangka Panjang
Jumiah aset lainnya Rp
Saldo Ekuitas Dana Investasi Rp .

V.2, PENGUNGKAPAN ATAS POS-POS ASET DAN KEWAJIBAN YANG TIMBUL
SEHUBUNGAN DENGAN PENERAPAN BASIS AKRUAL

URAIAN CATATAN : T4 % the Angg 2
[PENDARATAN
Fenenmian Wegars Belas Paah Bl (]
barrkah Prediaat e [T
SIANLA
Hslargs dpeeasl
firlan}s Prgawa B2 B35 7 A0S ER5. 00 EMEIWAI0 [ T a2 7 5000
Belénia Barung dan ima il 000 0 .00 L0 tangd | RS 1,719 309,286 00
tedanja Hibah ¥ y
Jumias Belania Ogerny 10,361 511 85500 1LGTGHR 16T 00| 514z L4, 100, .00
Beara Modsl
fedimja Tanah a5 038
Dielanja Peralanan dan Musin [T 1,714, 508,002.00 1,080,708 000,00 | 002 7, G0, 008000
Il ja Giedurrng rlan Hamgunan By IR L T ] 1R 385 300 0 SRAT
{Btamia Mot Ty Tigk Konirol P 1] ITITIEIS00 L T T RS
(Setangs Mool Avet Loy - Auet ok Derwjud. 69 #8010 0001 00 00000000 | 9983 .
eianja Mordal huet tetan Lainmmp Bi1 1IEAI 1900 116561,00000 | 9.6 £0,4501,000.00
Jumlad felanyi Medal £ T60.71%, 732 00 e T 17550, 000.00
JUMILAI BELANSA 1872223958706 TIALENLITLI0 | WL 10,040, 780,00
V.2.2 | PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

ey o Bersaaiiana
Parigihanran e 000

A, Kas di Bendahara Pengeluaran

Salkdo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2024 dan 31

Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp 0.00 can Rp 0,00 yang i
marupakan kas yang dikuasal, dikelola dan di bawah tanggungjawab

Bendanara Pengeluaran yang berasal dan sisa UPTUP yang belum

dipertanggungjawabkan stau belum disetorkan ke Kas Negara per langgal

neraca. Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran adalah sebagal berikut

Keterangan Tahun 2024 Tahun 2023 | |

Rekening Bank 0 |
Uar}g Tunai 3 0
Jumlah . ]




Rincan Kas di Bendahara Pengeluaran pada tanggal pelaporan disagikan
dalam lampiran

Persaciman B. Persediaan
Rp 763 500 00

Nitai Perzediaan per 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp, 788,000,000 dan 31
Desamber 2023 masing-masing adalah sebesar Rp 263, 500,00

| Teesh Rp 340500 060,00 | C_Tanah

Tanah yang dimiliki Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi Kalimantan Tengah
per 31 Desember 2024 Rp. 1 340 500.000,00

Tidak ada penyesuaian tambah dan kurang tanah

Saldo Nilal Perolehan per 31 Desember 2023 Rp 1.340.500.000,00
Mutasi tambah:

Pembelian

| Rek asdikas: Keluar Rp -
Mutasi kurang

Hikaah Rp .

Saldo per 31 Desember 2024 Rp 1.340.500.000,00

ARumukas Pemyusutan 5.d. 31 Degsember 2024 Rp -

Nilai Buku per 31 Desember 2024 Rp 1.340.500.000,00

Godung Bargunan D. Gedung dan Bangunan ————

R 18 B 267 488,00
Gedung dan Bangunan vyang dimiliki Dinas Perpustakaan dan Arsip

Provinsi Kalimantan Tengah per 31 Desember 2024 adalah sebesar
Rp 18.826.267.499,00 sedangkan per 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp16.718.828..496,00

Saldo Milai Perolehan per 31 Desember 2023 Rp 16,718,828 496.00
Wutasi ambakh:
Pengembangan Rp 2.107 439.003.00
Rekiasfixasi Masuk Rp -1
Rekiasifiasi Keluar Rp -]
Hitxah Rp = |
Saldo per 31 Desamber 2024 Rp - I
| |Akumulgsi Penyusutan 5.d 31 Desember 2024 Rp .
Milai Buku per 31 Desember 2024 Rp  18,326,267,499.00 "l




Proralatn dav Meat e. Peralatan dan Mesin

FoaswmUesZl0 |\ liai perclehan aset tetap berupa perafatan dan mesin per 31 Desember 2024
dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp. 9.999.063.258.00
dan Rp. B.121.110.803,00 Mutasi nilai peralatan dan mesin tersebut dapat |
dijelaskan sabagai berikul:

Saldo Nilal Perolehan per 31 Desember 2023 Rp 8.121,110,803.00
Mutasi tambah:

Pembelian Rp 1,877 952 455 00
Transfar Maguk Rp =
Reklastfikas Kelusar Rp -
Pengalinan Rp -
Saldo per 31 Desember 2024 Rp 9,999 063,258.00 | |
Akumulass Penyusutan 5.d 31 Desember 2024 Rp ’
Milzi Buku per 31 Desember 2024 Rp 9,988 063 258 00

dutan bigesi dan Jaogan | F. Jalan, Irigasi dan Jaringan
R 7,565, 13, 300.00 . )
Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan per 21 Desember 2024 dan 31 Desember

2023 adalah masing-masing sebesar Rp1.585133.330,00 dan

Rp.1.585 133,330 00 Mutas transaksi terhadap Jalan, Irigasi dan Janngan

per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Saldo peor 31 Desember 2023 1.585.133.330,00
Mutasi tambah

Rekiasifikas Masuk
Mutasi kurang

Foreksi Pencalatan -

Salde per 31 Deasmber 2024 1.585.132.330,00 |
Akumulas| Penyusutan 5.d. 31 Desember 2024 E
Nilai Buku per 31 Dasember 2024 1.585.133.330,00

Asel Tetap Lainnya  Fp | G, Aset Tetap Lainnya o

1341530361545 Asel Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapal dikelompokian
dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan
jaringan. Salkdo Asst Tetap Lainnya per 31 Desember 2024 dan 31 Desember
2023 -adalah Rp.13.415.303.61545 dan Rp.13.200838221545 Mulasi
transaksi terhadap Aset Tetap Lainnya per tanggal pelaparan adalah sebagai
berikut.
Baldo par 11 Deaember 2023 13.268.392.216,45

Mulasi lambah

|Fembatian 146,911, 400,00
Mulasi kurang;

|Foreks] pancatatan .
Salda par 31 Dessmber 2024 13.415.303.645,45
Akumulas Penyusulon s.d, 31 Desembar 2024 =
Milai Buku per 31 Desambaer 2024 12.415.302 615,45

Fonsiad el Fegesi | H. Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)
hsail Saldo Konstruksi Dalam Pengersan per 31 Desember 2024 dan 31
Desember 2023 adatah masing-masing sebesar Rp. 0,00 dan Rp.0,00




Alumdss Panpusran Ao [ | Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
Tl

Hn. (313 417,514 104 45) Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2024 dan 2023
adalah mating-masing Rp (33417514194 45) dan (30,232 836.563 45,)
Akumulasi Penyusutan Asst Tetap merupakan kontra akun Aset Tetap yang
disajikan berdasarkan pangakumulasian atas penyasuaian nial sehubungan
dengan penurunan kapasitas dan manfaal Aset Tetap selain untuk Tanah
dan Konstruksi dalam Pengeraan (KDP).

Benkut digajikan rangkuman Akumulas: Peayusutan Aset Tetap per 37
Desember 2024. Rincian akumulasi penyusutan sset letap disajikan pada
Rincian Akurmulasi Berikut

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

ko Azt Tatap kitai Peroleban Mam. Penyusaisn Nizi Buku
i [Tanah s 1,348 500 pc0 0y | R A i 0,500, 000 00
T |Peralkine der Maan HE 9300050 158 [ E TA0E.G75 800 20 E E.E‘.!#.!ﬂﬂ!
3 mmm E Emmgm E EEIFIE!IHI & 1!|.'|'I"I_!E]___ﬂtﬂ_
i_|.blan ingasi dan Jarngan Bp 1,608 Vi Y 06 | R A47 e g of | R 7T fd 24 00
| T E 11115-1335!:5.['}& RE 1!4151’!]!.!5&]
6_|Tciak Borwagsd Ap -| R TEMESES00 Ry (37524886 00
1 |Aumslas Penpsuta fip rl“.-’ﬁfﬁ-ﬂﬂh T F. 1 1325 181
JIMLAH Ry J!.41T.!-1'|-.'HI.HI|H|: TLOSL68T,174.00 | Fip :-u,mmml.

Asel Tk Berwigud J. Aset Tak Barwujud
G TS
R Nilai perolehan Aset Tak Berwujud [ATB) per 31 Desember 2024 adalah

Rp.396.310.878,00 dan per 31 Degember 2023 Rp.273.008 678,00
I

Asget Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetap
secara umum tidak mempunyai wujud fisik. Rincian Aset Tak Berwujud per 31
Desember 2024 adalah sebagai berkul:

1 |Softwars Komputer Rp 134,006,378.00
2 |Aplikasi E-Book Rp 124,992 300.00
3 |Website E-SIP Rp  15,000,000.00
4 |Solware Rp  58,300,000.00
5 |Sofware Rp 62.412,000.00
Jumiah Nilai Perciehan per 31 Desember 2024 Rp 396,310,678.00

Jumlah Rp 396,310,678.00

gt Lyin=L gy Rp (e 0 K. Aset Lain-Lain
Saldo Aset Lain-iain per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah Rp 0.00 dan

Rp.0,00

Ekuifg M. Ekuitas

i Ekuitas per 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp 30.450.197 368:20
Ekuitas adalah merupakan kekayvaan bersih entitas yang merupakan selsih
arltarsisetdmkewai'rban.




V.2.3 Laporan Operasional (L0O)

" PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

Frncapatandsh 1. Pendapatan Asli Daarah
ol i Jumiah Pendapatan untuk periode sampai dengan bulan Desember 2024 dan
2023 adalah sabesar Rp 0,00 dan Rp 0,00, Pendapatan tersebut terdirl dar.
LIRALAN TH 2024 TH 2023 ﬂ'l'i}l
Perdapatan Retibusi Dasrak
Beben Pegrwa 2. Beban Pegawai
FRESGEREHMEN | Jumiah Baban Pegawai untuk bulan Desember Tahun 2024 dan Tahun 2023
adalah masing-masing sebesar Rp. 8.366 336 849,00 dan Rp, 6 962 537.758,00,
Beban Pagawsi adalah beban atas kompensasi, balk dalam bentuk uang maupun
barang vang diefapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
dibenkan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipll (PNS), dan pegawai yang
dipekerakan oleh pemenntah yang belum berstatus PNS sebagal imbalan atas
pekenaan yang lelah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkatan dengan
pambantukan modal.
Rincian Belanja Beban Fegawal
LETy
LIRALAN JENES BEBAN TH 3004 TH 2833 (TUPRHIM
[Etan Comi Fokor, RGN L0) TR AT, ZBEE T L"
it Twrijargen Fluargs (SH - L0 35 B THE, TR G O,
Elwmﬂﬂ-w LR B BEH A0 O g
{urahgn Fonguenat A5H - LD e T 306 e w0y |
B Tudbiahifi F i In ikl Livbuar™ & AR -L £ P O, .05 e o]
[ P ———Y TR 122 7e DR, 137 409 00 o0y
lii“' Tty PE1Y g Rl AGH - L0 mar}ﬂ T T
Pty Meiedstan Gap ASN - L LA ] b Sl o
PaniSsartan Malun fam &GN A P T 2 i} fcr? i, 00
Pk arnn Asmonan, Rasetaien S5 - 101 T 50, O, o FEFITRETE
LRAr Jaronan Kecmanm Kes A5 - L0 n:u?ﬁﬁl % Ao miT
Baxban Lepr jemenpn He=agian Cane 85 - L !:r1nllrr:1 T
(e T E————— P | RO T, O o, D
Jumilah B.386.136.840.00| 6961537758
feben Barang Jos2 | 3. Beban Barang dan Jasa ==

Hi 8004 475 684,00

Jumiah Bsban Barang dan Jasa pada Tahun 2024 dan 2023 adalzsh masing-
masing sebesar Rp.5034 47566400 dan Rp 3714012423,00. Beban
Persediaan merupakan beban uniuk mencatat konsumsi atas barang-barang yang
habis pakai, termasuk barang-barang hasil produksi balk yang dipasarkan maupun
tidak dipasarkan




1. Beban Barang Pakai Habis

Daftar Rincian untuk Beban Belanja Barang dan Jasa adalah sebagal berikut :

2. Belanja Jasa Kanlor

No. Uraian Jenis Beban 24
. a_ | Beban bahan -bahan bangunan dan konstruksi 0,00 |
b | Baban bahan-bahan kimia 0,00
¢ | Beban bahan-bahan bakar dan pelumas 89.131, 250,00
d | Beban bahan-bahan lainnya 65.075,800,00
. | Beban suku cadang —suku cadang alat angkutan 0.00
f | Beban Alat/Bahan untuk kegiatan kantor-alat tulis 213.524250,00
kantor
g. Beban alat/bahan untuk kegiatan kantor-kertas dan 62.329.850,00
cover
h | Beban alatbahan untuk kegiatan kantor-bahan cetak | 36229857500
i | Baban alatbahan uniuk kegiatan kantor-benda pos §.420.000,00 |
| | Beban alatbahan untuk kegiatan kantor-Bahan 22.492.500,00
Komputer
k_ | Beban alat/bahan untuk kegiatan kantor- Alat bstrik 38.235.000,00
| | Beban alatbahan untuk kegiatan kantor- Perabal 2242 50000
Kantor
_m_ | Beban makanan dan minuman rapat . 138.535.000,00
n. | Beban alat/bahan untuk kegiatan kantor- Perlengkapan B0.A52. 750,00
dinas |
o | Beban alatbahan urtuk Kegiatan kantor- Alat Bahan 11.113.500,00
untuk kegistan kantor lainnya .
p. | Beban Alat'Bahan untuk Kegiatan Kantor- 78.501.000,00
SouveninCindera Mata -
4. | Beban Barang yang di jual/diserahkan kepada 2,160,000, 00
Masyarakat o
| 1. | Beban Pakaian Dinas can  Atribut Pimpinan dan 49.410.000,00
Anggota DPRD —
5. | Beban Pakaian | ﬂlnas Lapangan (PDL) 55, EEIJ 000,00 |
1. | Beban Fahman#.ﬂatl]amh 13515 IIH}UIL
A B;ahan_F_'aI:.marn Gluizgga 35.100,000.00 |

Ne.| Uraian Jenis Beban " Realisasi 2024
a | Beban Honorarium Narasumber atau | 130.500.000,C0
[ pembahas moderator pembawa acara dan panitia
b. | Beban Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan dan 150.100.000,00
| | sekretarial Tim Pelaksana Kegiatan
¢ | Beban Honorarium Tim penyusunan jurnal buletin 0.00
majatah, pengaiola teknologi informasi dan pengelola
| welsie
" d | Beban Honorarium penyelenggaraan kegiatan 0,00
pendidikan dan pelatihan
& | Beban jasa tenaga kesenian dan kebudayaan 35.000.000.00
| {. | Baban Jasa %Enaﬂdmwmmah . 736.120.000,00
g. | Beban jaza tenaga ahli 6.000.000,00 |
h. | Beban jasa Juni perlombaan/pertandingan 8.000.000, 00
1 | ‘Beban jasa konversi aplikasysistem informasi 0,00
| | Beban jasa penyelenggaraan acara 35.000.000,00
k | Beban jasa Pengolahan sampah 1.200.000,00
|| Baban Tagihan Telepon . 6.000.000,C0
m. | Baban Tagihan Air 9000000, 00
_n._| Beban Tagihan Listrik 227 260.688,00 |
o, | ' Beban langganan jurnalfsurat kabar'majalah 17.354.000.00
g | Beban kawal/Faksimiliinternst/TV berflangganan 18 162.064.00
. q. | Beban paketpengiriman 0.00




r | Beban jasa iklan/reklame film dan pemotratan 184.460.000,00 |
& | Beban pembayaran pajak bea dan perizinan 18.000.000,00 |

3. Belanja luran Premi Asuransi

No.| ___Uraian Jenis Beban Realisasi 2024
8. | Beban iuran jaminan kesehatan bagi Non ASN 20.855.338,00 |
b. | Beban Asuransi Barang Milik Daerah 1 486.227.00

Na. _Uralan Jenis Beban Realisasi 2024
a. | Beban Sewa Alat Kantor Lainnya 1,580.000,00
b. | Beban Sewa Alat Rumah Tangga Lainnya (Home 11.350.000.00
Use) - -
c. _ Beban Sewa Alal Studio Lainnya 4.060.000,00 |
| d. | Beban Sewa Alat Pelindung Lainnya 3.150.000.00

5. Belanja sewa gedung dan bangunan
| No. Uraian Jenis Beban Realisasi 2024
|_a | Beban sewa bangunan gedung tempal perfemuan | 232 B23.000,00 |

| 6 Beban Jasa Konsultasi Konstruksi

No. Uralan Jenis Beban Realisasi 2024

2. | Beban Jasa Konsultasi Perencanaan fArstextur-Jasa | 155 900.000.00
| Arsitektur Lainnya

b. | Beban Jasa Konsultas: Pengawasan Arsdekiur 82 .400.000.00

7. Beban Asel Tetap Lainnya
No. Uraian Jenis Beban Realisasi 2024

e T

a an sewa Barang Bercorak Kesenian Lainnya | 6.000.000.00

8. Beban Kursus/Pelatihan, Sosialisasi Bimbingan Teknis serta Pendidikan dan

Pedatihan
No. | Uraian Jenis Beban Realisasi 2024
| |_a_| Beban Bimbingan Teknis | 40D00.000,00

| 8 Beban Pameliharaan

No. Uraian Jenis Beban = Realisasi 2024 |
a | Beban Pemeliharaan Peratatan dan Mesin 150.300.983,00
Beban Pemeliharaan Alat Angkutan -Alat Anghutan 80.584 853,00
Carat Bermotor-Kendaraan Bermotor Penumpang o
& | Beban Pemeliharaan Alal Kanlor dan Rumah Tangga- |  53.075.000.00
Alat Kantor — Alal Kantor Lainnya o
d. | Betan Pemeliharaan Komputer-Komputer Unit- 6.650.000,00
Komputer Unit Lainnya . | |

| 10. Beban Pemeliharaan Gedung bdan Bangunan
No. | Uraian Jenis Beban Realisasi 2024

a.  Beban pemeliharaan bangunan gedung ~bangunan 63 207 365,00

_ gedung tempat kera ~bangunan gedung kantor




11 Beban Pemeliharaan Jalan, Janngan dan Ingasi

No. __Uraian Jenis Beban Realisasi 2024
2. | Beban Pemaliharaan Jmﬂﬂmn: Lain 0.00
b. | Beban Pemefiharaan Jaringan-Jaringan Listrik- 21.060,000.00

Janngan Listrik Lainnya B
12: Beban Pemeliharaan Aset Tidak Benwigud

No. Uraian Jonis Boban Realisasi 2024

a. | Beban pemelfiharzan AsetbTidak Berwujud - Software 16:850.917,00
13. Belamja Peqalanan Dnas Dalam Daerah

No. ~ Uraian Jenis Beban Realisasi 2024 |

a. | Beban perjalanan dinas biasa 1.166 604.756,00
_ b. | Beban Penalanan dinas dalam kota | 83.720.000,00 |
t. | Beban perjalanan dinas tetap = | 0.00

14. Belanja uvang dan/atauy Jasa untuk Diberikan kepada phak Ketiga/Prhak

Lain/Masyarakat

| No. ~ Uraian Jenis Beban “Realisasi 2024

| a. | Beban hadiah yang bersifat perlombaan 68,400 000,00

l b | Beban Jasa yang Diberikan kepada Pihak 35.000.000,00
| Ketiga/Pihak Lain

o f 343 0321 BF5.00

| 4. Beban Persediaan

Jumiah Beban Persediaan pada Tahun 2024 dan 2023 adalah masing-masing

sebagal berikut -

sebesar Rp 134292167500 dan Rp 84049203800 Beban Persediaan
merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang yang pakai habis,
lermasuk barang-barang hasil produksi baik yang dipasarkan maupun lidak
dipasarkan. Rincian Beban Persediaan unfuk Tahun 2024 dan 2023 adalah




TH 2034 TH 0D HATE (TLRLN) %
n.ﬂ:II 00 000,00
4.1 3!.2'5].“]' B0 10 EEE D0
r-smam,ml L2 A TD. 100,60
ﬂ,ml (K 1]
g | :'I-ﬂ-t.]!n.ml 21 404 850 Y
a7.379 RE0.00| 52705 A5 O0
3&2.1‘?‘?.575,“]1 1545 S5 1, DG
B A0, 000, OO 50RO O
2747 500, 00 S kOO0 e
IH.35.000,00 A7 130 D000
12400, SO0, 00 1.1 5000, 50
i A5D, TR0, 00 26300000 ,00
| 11,113 500,060 96T, |90, 00
¥ 3 535,000, 00 HE.5 e, 000,00
PESEL 000,00 0,00
3.160,000,00| 0,00
Beban Pakaian DEnas dan
st FEmipinan dan 45_4 10,000, 00[ i,00
DR
Palaian Ounas Lapangan
PO} 55.380,000, D0 0,00
Beban Pakaian Adat
16,51 5,000,006 [
|Caeran 1 b
Betan Palainn Ciahmga 35_1m.nm.nnl [ ek
uarrilih Bt Pur-dhnl 1.342.921. 975,00 B, 493 938,00 n,.w[

| Bwtiar Josn
B 7 73 37900000

| 5. Beban Jasa

Beban jasa Tahun 2024 dan Tahun 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp.1.724.319 020,00 dan Rp. 1,.362.832.963 00. Beban Jasa adalah konsumsi atas

jasa-jasa dalam rangka penyelenggarasn kegiatan entitas. Rincian Beban Jasa
untuk Tahun 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut:




Besban Honorarum Tim Pelaksans Keglatan dan
sskppdarial Tim Polakosna 1

17 354 000

19,167 064 01;1} uﬂ
166 BEE 260

154 480,000, ls-nlajs,m.%
18,000,000, 5,484.000.00] 00 |
1,724,319,02000 |  1,362,632,963.00 | 0.00

okt Pamakamann
Ao 324 375 546 040

6. Beban Pemeliharaan

Beban pemeliharaan Tahun 2024 dan 2023 adaiah masing-masing sebesar
Rp.324 37534800 dan Rp.328125.515,00,00. Beban pemeliharaan merupakan
beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau aset lainnya
yang sudsh ada ke dalam kondisi rormal. Rincian beban pemeliharan untuk Tahun

2024 dan 2023 adalah sebagai berikut:

naAN |
URLAIAN JENIS BERAN TH 2024 TH 2023 {TUARUN]
%
A
m'”l | wnﬁmlm'“gﬂ”wh' M05AL98300 | 104 84741500
mmﬁn Kemnprster-Kempister Urit- aic bl sool o0
Bebtan Pemelharag Bangenan Gedyung - Bangunan £3.207. 365,00 n.mﬂm‘
Gedung Tempad Keda-Bangunan Gedung Kanice
EL“EM T 000]  B9.706.000,001
i
!,_iE E.“TF“E PR Mg R oen LR 21,060.000,00) 0,004
Babar: Pemeiharzan Asel Tidsk Barwujud-Sofware e 758008, 00 a0
Jumiah 334,375,348, D0; 3X9125.605,00 .00




‘Buban Fogaiznan | 7, Beban Perjalanan Dinas
?m;::‘ Beban Perjalanan Dinas Tahun 2024 dan 2023 adalah masng-masing sebesar
' | Rp.1.250 324 756.00 dan Rp. 940.872.008,00 Beban tersebut adalah merupakan |
beban yang terfadi untuk perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas,
fungsi, dan jabatan, Rincian Beban perjalanan Dinas untuk Tahun 2024 dan 2023
adalah sebagal barikut
BAIK LS
URAIAN JENIS BERAN TH 2024 TH2023 f:"" }
Belanija Perjalanan Dinas biasa 1.166,504,756,00 A% 33890800 545,40
Belanja lanan Dinas Tetap - 1,395.000,00
Bofanja Parjalanan Dinas dalam kola BT 20.6000,00 511, Sl 000, 00) 015,65
Jumiah 1.250.324.756,00 9a0.873.9068,00] 3189
Baban Penyusitisn

Rp 964 475 144 00 | B. Beban Penyusutan dan Amaortisasi
, Beban Penyusutan Tahun 2024 sebesar Rp 86447614400 dengan rincian

sabagai berikut :
| Mo Uraian Jumiah (Rp)
1. | Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 579.811.500,00
2. | Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 326.394.928,00
3. | Beban amortisasi aset Lainnya-Aset Tidak 16.850.917.00 |
benwu|ud —
Buhart Lak-tain 4 | Beban Penyusutan Jalan, Ingasi dan Instalasi 41 418.790,00 |
B YRR B A
R 0,00

I Keterangan : Lampiran 6 (Daftar Rincian Beban Penyusutan)

| | 5. Baban Laln-lain

Beban Lain-Jain pada Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp. 0,00 dengan rincian
sebagal benkut
No ) Urasarn Jumlah (Rp} |
"1 | Beban Adminisirasi dan lain-lain untuk Asuransi 00,00
| Gedung

V.2.4 Laporan Perubghan Ekuitas (LPE)

PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
| EnaasAwal | 1, Ekuitas Awal
| o 27 181 T4S25020 | Njilai ekuitas pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing

sebesar Fp, 27.183.745.250 20 dan Rp. 27 775.790.863.20
Sophisideis (0| 2, Surplus (Defisit) LO.
Folt4.0a1 935 B02 090 | 1 imiah Surplus (Defisit) LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desembar
2024 adalah (14 081.935802,00) dan 2023 adalah Surflus defisit sebesar Rp.
(11.3893,726.399,00) selisih lebih antara surplus/defisit kegiatan operasional,
kegiatan non operasional, dan pos luar bissa _
Wormics: Flial 3. Koreksi Nilai Persediaan I
Fersedean A0 | woreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas milai persediaan yang
diakibatkan karena kesalahan dalam penilaan persediaan yang ternad pada




periode sebelumnya. Koreksi nilai parsediaan untuk tahun 2024 dan 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp 0,00 dan Rp.0, Rincian koreksi nilai persediaan
untuk tahun 2024 adalah sebagal berikut

Jonis Persediaan Koroksi

1 _Barang Konsumsi =

2. Sukui Eldﬂﬂ
3. Parssdiman Bahan Untuk Pemedilaraan

4_Barang Persadiaan Lainnys -
Jumiah =

Forias Asel T | 4. Kareksi Asel Tetap

- Kareksi Asel Tetap merupakan koreks| kesalahan pencatatan nilai perolehan ]
atas aset tetap yang perclehannya berasal dan tahun sebelumnya. Koreks
Penilaian asat tefap untuk tahun 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp 0.00 dan Rp. 0,00 Rincian uniuk Tahun 2024 adalah sebagal berikut,

Jenis Aset Tetap Horaksi

1 Bangunan Gedung Tempal Kerja g
2 Bangunan Gedung Tempat Tinggai =
Jumiah ¥

Komis Alm: Beban | 0.5 Koreksi ekuitas
R BEe 4T 144,00 :

Koreksi Atas Beban merupakan koreksi alas kesalahan pengakuan beban yang
teradi pada periode sebelumnya dan baru diketahui pada periode berjalan.
Koreksi atas Beban untuk Tahun 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp. 984 476 144,00 dan Rp. . 717.1768.217,00 Rincian unfuk {ahun 2024 adalah

sebaga berikut
Jenis Baban Kipeds|
. | Belban Peraiatan dan Mesm R §79,311,509.00
Bedan Penyusutan Gedung bangunin lsmpat ke Rp 126, 304.8728.00
Batan Jaln nigasi dan Jamgin Ry 41 A18.790.00
Batsan Azt fidak benwuud Rp 16,850.517.00

Keterangan : Catatan alas Koreksi Ekuitas lainnya berupa pembayaran beban
pada Tahun 2024 dimana beban pemakaan listrik, telepon. Belanja
Jasa/Kawat'Speedy/intenet/TV berangganan di bayar pada awal Tahun
anggaran 2024 sebesar Rp. 19.213.078,00 dengan rincian sebagai berikut




| Keterangan ' Beban Pembayaran Jumlah (Rp)
1 Listrik Desember 2024 Rp. 18.956.964,00
Belanja Dezember 2024 Rp. 18740000
jasa/kawat/speedy/
Internet/TV
berangganan
3. | Telepon Desember 2024 Rp 68.714,00
Jumiah Rp19.213.078,00 |
Koo Akas D. & Koreksi Atas Pendapatan
Perdapalan M9 | Koreksi Atss Pendapatan merupakan koreksi atas kesalahan pengakuan
pendapatan yang terjadl pada periode sebelumnys dan baru diketahul pada
penode berjalan Koreks atas Pendapatan untuk Tahun 2024 dan 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.0. Rincian Koreksi Atas Pendapatan uniuk
Tahun 2023 adalah sebagai barikut:
Jenis Aset Tetap Koreksi _
Pendapatan Jasa 5
Pendapatan Lain-Lain -
Jumlah .
Ewites Ak E.7 Ekuitas Akhir

Ry 30450 19T, = r i RN
R Nl ekuitss pada tanggal 31 Desembar 2024 dan 2023 adaish masing-masing

sebesar Rp. 30.450.197 368,20 dan Rp. 27.183.745.250,20




V.2

V.3

BAB VI
PENJELASAN ATAS INFORMASI-INFORMASI KEUANGAN

Pengungkapan penting lainnya

Temuan dan tindak lanjut temuan BPK
Tidak ada temuan

Rekening pemerintah

Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi Kalimantan Tengah tercatat sebagai
nasabah dari PT. Bank Kalteng dengan nomor rekening 1000102003739
an. Bendahara Pengeluaran APBD Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi
Kalimantan Tengah Provinsi Kalimantan Tengah,



BAB VI
PENUTUP

Sebagal penutup Catatan Atas Laporan Keuangan Dhnas Perpustakaan dan
Arsip Provinsi Kalimantan Tengah Tahun Anggaran 2024 dapat disampaikan hal-hal
sebagai berikut :

1. Penyusunan Laporan Keuangan Dinas Perpustakaan dan Arsip Pravinsi Kalimantan
Tengah Tahun 2024 disusun dengan berpedoman pada Sisten dan Prosedur
Pengelolaan Keuangan Daerah Prowinsi Kalimantan Tengah peraturan Perundang-
undangan yang berlaku antara lain Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007.

2. Basis akuntansi yang digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan mengacu
pada prinsip-prinsip akuntansi yang bertenma umum (PABLY dengan basis/dasar
kas modifikasian. Kas modifikasi merupakan kombinasi dasar kas dengan dasar
akrual. Basis kas untuk pengakuan pendapatan, belanja dan pembiaysan serta
basis akrual untuk pengakuan aktiva (aset), utang (kewajiban) dan ekuitas dana.

3. Diharapkan dengan diterbitkannya Laporan Keuangan, dapat dijadikan salah satu
sumber informasi bagi pihak eksternal yaitu para stakeholders dalam memahami
kondisi dan kemampuan yang tergambar dalam Laporan Keuangan Dinas
Perpustakaan dan Arsip Provins Kalimantan Tengah,

4. Demikian Laporan Keuangan dan Catatan Atas Laporan Keuangan Dinas
Perpustakaan dan Arsip Provinsi Kalimantan Tengah Tahun Anggaran 2024 disusun
untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Palangka Raya,  Maret 2024




